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Minimnya fasilitas bahan ajar yang disediakan dalam bentuk ensiklopedia sebagai 

buku penunjang dalam proses pembelajaran di sekolah. Penggunaan media 

pembelajaran yang digunakan berupa buku paket tanpa adanya media tambahan 

lain atau pengganti media sehingga peserta didik kurang menarik dan merasa sulit 

dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran. Ensiklopedia yang sesuai untuk 

dikembangkan agar menghasilkan peserta didik yang ungul dalam disiplin ilmu 

adalah ensiklopedia berbasis islamic science. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendesain ensiklopedia berbasis islamic science pada materi suhu dan kalor di 

SMA/MA dan mengukur kelayakan ensiklopedia berbasis islamic science pada 

materi suhu dan kalor di SMA/MA. Jenis penelitian ini adalah Penelitian dan 

Pengembangan (Research and Development (R&D)) yang mengacu pada model 

ADDIE. Model pengembangan ini terdiri atas 5 tahapan, yaitu Analysis (Analisis), 

Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Pada penelitian ini dilakukan hanya 

hingga tahap ketiga yaitu Development (Pengembangan). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi untuk ahli media, lembar 

validasi untuk ahli materi, dan lembar validasi untuk ahli agama. Berdasarkan hasil 

validasi ahli media didapatkan persentase kelayakan sebesar 94,8% dengan kategori 

sangat layak. Hasil validasi ahli materi didapatkan persentase kelayakan sebesar 

95,7% dengan kategori sangat layak. Sedangkan hasil validasi ahli agama 

didapatkan persentase kelayakan sebesar 94,5% dengan kategori sangat layak. 

Maka dari itu hasil penilaian desain ensiklopedia berbasis islamic science pada 

materi suhu dan kalor layak digunakan. 

Kata Kunci : Ensiklopedia, Islamic Science, Suhu dan Kalor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Guru yang memiliki kemampuan mengelola kelas dengan baik memiliki 

peran penting dalam mencapai efektivitas misi dan pembelajaran di sekolah. 

Untuk mencapai tujuan ini, guru perlu merencanakan, mengoordinasikan, dan 

menciptakan lingkungan yang positif. Salah satu metode yang dapat digunakan 

adalah penggunaan media sebagai instrumen untuk menyampaikan informasi 

selain menggunakan instruksi lisan. Oleh karena itu, fasilitas dan instrumen yang 

memadai diperlukan agar guru dapat memanfaatkan media secara efektif dalam 

proses pembelajaran. 

Dalam teknologi pendidikan sangat dibutuhkan akan inovasi dan kreatif 

dalam pembelajaran seperti pengembangan media bahan ajar. Dalam pembuatan 

materi pendidikan, terdapat kekurangan dalam menyajikan konten yang segar dan 

menarik bagi peserta didik, yang dapat menginspirasi dan melibatkan mereka 

dalam proses pembelajaran. Untuk memfasilitasi pembelajaran yang efektif dan 

memudahkan pemahaman konten, penggunaan media di kelas memiliki peran 

yang sangat penting. Selain itu, disarankan untuk menyediakan buku teks yang 

menarik sebagai pelengkap kurikulum.1 Siswa sering mengalami kebosanan dan 

kurang tertarik pada pelajaran yang mereka pelajari, bahkan kelas fisika. Belajar 

fisika pada dasarnya melibatkan tiga komponen: pengembangan sikap, proses 

kognitif, dan aspek output (produk). Salah satu cara pendidik dapat membantu 

 
1 Arbain Nurdin, “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Information and 

Communication Technology,” TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2016): 49. 
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siswa menjadi lebih mampu adalah dengan menawarkan sumber daya 

instruksional yang mendukung dan memudahkan proses pembelajaran bagi 

mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan media pembelajaran yang 

kreatif dan menarik dalam proses pembelajaran sebagai alat penyampaian materi 

dan informasi. 

Pengembangan adalah proses perencanaan pengajaran secara rasional dan 

metodis dengan tujuan meningkatkan pemahaman peserta didik tentang konsep 

teknis, teoritis, intelektual, dan moral sesuai dengan apa yang diperlukan selama 

proses pengajaran. Tujuan pengembangan pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan standar proses pembelajaran baik pada tingkat teoritis maupun 

praktis. Hal ini dapat membantu peserta didik dalam belajar secara mandiri 

dengan konten yang lebih mendalam dan mudah dipahami dengan membuat 

media pendidikan. Salah satu media bahan ajar yang dapat dikembangkan sebagai 

penunjang proses pembelajaran peserta didik adalah ensiklopedia. 

Ensiklopedia adalah bahan ajar yang dibuat dalam bentuk buku dengan 

desain yang menarik berisi keterangan seperti definisi, latar belakang, serta data 

bibliografis yang disusun sistematis dan berdasarkan alfabetis.2 Agar peserta didik 

tidak bosan, fitur yang dipilih ensiklopedia adalah desain visual dan skema 

warnanya. Hasil dari pertumbuhan ini adalah ensiklopedia, yang terkait dengan 

grafik dan tampak lebih ringan, lebih menarik, dan lebih ringkas. Ensiklopedia 

lebih mudah dipahami daripada buku teks dalam hal penyampaian pengetahuan. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa ensiklopedia hanya mencakup satu diskusi 

 
2 Arnelia Dwi Yasa, Cicilia Ika Rahayu Nita, and Adelya Mega Insan Putri, 

“Pengembangan Ensiklopedia Tata Surya Berbasis Pendekatan Inkuiri Untuk Siswa Kelas III 

Sekolah Dasar,” BADA’A : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 2, no. 2 (2020): 137–146. 
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yang sangat informatif tentang satu objek. Ensiklopedia yang sesuai untuk 

dikembangkan agar menghasilkan peserta didik yang unggul pada beberapa 

disiplin ilmu yaitu ensiklopedia berbasis Islamic Science. 

Islamic ialah suatu nilai-nilai yang berlandaskan pada al-Qur`an dan hadits 

untuk membentuk manusia yang taat dan berkarakter agamis sedangkan science 

adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari hukum-hukum dan konsep-konsep 

yang berlaku di alam semesta. Oleh karena itu, prinsip-prinsip agama dapat 

ditanamkan pada murid agar dapat menghasilkan generasi penerus negeri yang 

berakhlak mulia. Di dalam pembelajaran sains sangat dibutuhkan penanaman 

nilai-nilai agama agar pembelajaran sains dapat menjadi sebagai sebuah 

pembelajaran yang bermakna. 

Islam dan sains dapat dimasukkan ke dalam buku teks untuk membantu 

siswa mempelajari tentang keislaman. Penerapan Islamic Science pada 

pembelajaran sangat bermakna bagi peserta didik karena mengandung 

pengetahuan keislaman terutama materi yang dikaitkan dengan ayat-ayat al-

Qur`an. Dalam konteks pembelajaran sains, memadukan sains dan Islam dapat 

diterapkan dengan berbagai cara termasuk dalam buku pelajaran peserta didik. 

Pada buku pelajaran belum sepenuhnya diterapkan konsep Islamic Science dalam 

proses pembelajaran  di sekolah, khususnya di sekolah-sekolah berbasis Islam. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di MAN 4 Aceh Besar yang dilakukan  

dengan wawancara diperoleh bahwa sekolah tersebut belum menyediakan media 

pembelajaran berupa ensiklopedia dan masih menggunakan media ajar terbitan 

penerbit. Bahkan media ajar yang digunakan belum mengaitkan antara ilmu 
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pengetahuan dengan keislaman. Penggunaan materi ajar dalam pendidikan masih 

didominasi oleh pendekatan kurikulum yang berfokus pada materi pelajaran 

umum, sedangkan kurangnya integrasi dengan prinsip-prinsip Islam. Hal ini 

menyebabkan prinsip-prinsip Islam belum tercakup dengan baik dalam materi-

materi pendidikan yang digunakan oleh para pendidik. Kurangnya pengembangan 

materi pendidikan yang menggabungkan sains dan Islam merupakan faktor 

penyebabnya. 

Dalam konteks ini, penting untuk menghasilkan materi instruksional yang 

menarik dan relevan. Materi ajar yang menarik adalah memiliki desain yang unik 

dan tidak membosankan, serta menyediakan penjelasan dan informasi yang 

komprehensif, terorganisir dengan baik, dan menggunakan bahasa yang sederhana 

agar mudah dipahami oleh peserta didik. Penggunaan gambar, grafik, dan 

pemilihan warna yang tepat juga diperlukan untuk mencegah kebosanan siswa. 

Selain itu, materi pengajaran harus disusun secara mirip dengan buku cetak, 

dengan penambahan gambar dan grafik yang membantu pemahaman konsep. 

Dalam konteks ini, penting juga untuk menciptakan materi pengajaran yang 

menarik dan mencakup prinsip-prinsip Islam yang dapat diterapkan selama proses 

pembelajaran, seperti pembuatan ensiklopedia berdasarkan Islamic Science. 

Penelitian tentang pengembangan ensiklopedia telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti diantaranya Wendra Priatama  menyatana bahwa, berdasarkan 

hasil ujicoba ensiklopedia berbasis android pada kelompok kecil mendapatkan 

persentase 89,02% yang termasuk kriteria sangat baik. Pada ujicoba kelompok 

besar mendapatkan persentase 87,96% termasuk kriteria sangat baik sehingga 
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bahan ajar ensiklopedia berbasis android sangat layak untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran.3 Sedangkan Sri Erdawati menyatakan bahwa, terdapat 

perbedaan motivasi yang signifikan setelah menggunakan ensiklopedia IPA 

berbasis integrasi Islam sains. Sehingga ensiklopedia berbasis integrasi Islam 

sains valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.4 

Penelitian yang dilakukan oleh Robi’ah Adwaiyah menyatakan bahwa, 

kualitas pengembangan ensiklopedia IPA berbasis integrasi-interkoneksi Islam 

sains, proses pengintegrasian dari materi IPA ke ayat Al-Qur’an dan hadis 

menggunakan model informatif termasuk kedalam klasifikasi Sangat Baik (SB) 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli bahasa dan grafika, ahli integrasi-

interkoneksi Islam sains dan guru IPA. Respon peserta didik pada uji terbatas dan 

uji luas memperoleh klasifikasi Setuju (S).5 Dari penelitian terdahulu dapat 

disimpulkan bahwa, ensiklopedia yang dikembangkan berbasis sains islami sangat 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Ensiklopedia merupakan sumber informasi terpercaya dan terkini yang 

dapat dimanfaatkan sebagai alternatif bahan pembelajaran lainnya. Belajar akan 

memiliki makna yang lebih besar ketika objek dipahami melalui representasi 

verbal dan visual serta tahap simbiosis, yang melibatkan pemahaman melalui 

penggunaan simbol, gambar, bahasa, dan sumber daya lainnya. Dengan demikian, 

 
3 Wendra Priatama, Afreni Hamidah, and Evita Anggereini, “Pengembangan Ensiklopedia 

Keanekaragaman Ikan Di Danau Kerinci Berbasis Android Sebagai Sumber Belajar,” Biodik 7, no. 

2 (2020): 45–54. 
4 Sri Erdarwati, “Pengembangan Ensiklopedia IPA Berbasis Isalam Sainas Untuk 

Meningkatkan Motivasi Siswa Kelas IV SD Negeri 003 Enok Kecamatan Enok,” Al-Aulia 4, no. 1 

(2018): 40–57. 
5 Robi’ah Adwaiyah, dkk. “Pengembangan Ensiklopedia IPA Berbasis Integrasi 

Interkoneksi Islam-Sains Sebagai Sumber Belajar Mandiri Peserta Didik Madrasah 

Tsanawiyah”,Jurnal Edusains, Vol. 13, No. 1, 2020, h. 43. 
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sangat penting bahwa siswa menggunakan ensiklopedia ini sebagai salah satu alat 

bantu belajar mereka. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan 

Ensiklopedia Berbasis Islamic Science Pada Materi Suhu dan Kalor di 

SMA/MA”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang  telah  dikemukakan,  maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana desain pengembangan ensiklopedia berbasis Islamic 

Science pada materi suhu dan kalor di SMA/MA? 

2. Bagaimana kelayakan produk ensiklopedia berbasis Islamic Science 

pada materi suhu dan kalor di SMA/MA? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendesain ensiklopedia berbasis Islamic Science pada materi 

suhu dan kalor di SMA/MA 

2. Untuk mengukur kelayakan produk ensiklopedia berbasis Islamic 

Science pada materi suhu dan kalor di SMA/MA 
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D. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat teoritis dan praktis pada penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih kaya dan 

terperinci tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diintegrasikan 

dengan konsep-konsep sains, khususnya dalam konteks suhu dan kalor. 

Hal ini akan memperkaya perspektif keilmuan dan mengungkapkan 

keterkaitan antara pengetahuan sains dan nilai-nilai agama. 

b. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan kurikulum 

yang lebih inklusif dan komprehensif di SMA/MA. Dengan 

menggabungkan sains dan prinsip-prinsip Islam dalam materi 

pelajaran suhu dan kalor, kurikulum dapat mencakup aspek keilmuan 

serta nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama, memberikan pendekatan 

holistik dalam pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Ensiklopedia ini akan membantu peserta didik memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang konsep suhu dan kalor, serta 

bagaimana konsep-konsep tersebut dapat dihubungkan dengan 

prinsip-prinsip Islam. Hal ini akan memperluas pengetahuan dan 

pemahaman mereka dalam dua domain penting, yaitu sains dan 

agama. 
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2) Ensiklopedia ini akan memberikan peserta didik kesempatan untuk 

melihat hubungan yang erat antara sains dan agama. Mereka akan 

belajar bagaimana prinsip-prinsip agama dapat diterapkan dalam 

pemahaman dan penerapan konsep suhu dan kalor. Hal ini akan 

membantu mereka mengembangkan perspektif yang holistik dan 

menghargai nilai-nilai agama dalam konteks ilmu pengetahuan. 

b. Bagi Pendidik 

1) Ensiklopedia ini akan menjadi alat yang berguna bagi pendidik dalam 

menyampaikan materi suhu dan kalor secara terpadu dan berbasis 

prinsip-prinsip Islam. Dengan menggunakan ensiklopedia ini, 

pendidik dapat memberikan pendekatan yang lebih komprehensif dan 

holistik dalam mengajar, yang mencakup aspek sains dan nilai-nilai 

agama. 

2) Ensiklopedia ini akan memberikan pendidik dengan sumber referensi 

yang komprehensif yang menggabungkan sains dan prinsip-prinsip 

Islam dalam konteks suhu dan kalor. Hal ini akan membantu 

pendidik dalam menyusun materi pengajaran yang berkualitas dan 

relevan, serta memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

keterkaitan antara sains dan agama. 

c. Bagi Peneliti 

1) Ensiklopedia ini dapat memberikan kontribusi pada penelitian di 

bidang sains dan agama. Peneliti dapat menggunakan ensiklopedia ini 

sebagai referensi atau sumber data untuk memperoleh pemahaman 
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yang lebih dalam tentang hubungan antara sains dan prinsip-prinsip 

Islam dalam konteks suhu dan kalor. Hal ini akan membuka jalan bagi 

penelitian lanjutan dan pengembangan pengetahuan di bidang ini. 

2) Pengembangan ensiklopedia ini juga dapat memberikan peneliti 

dengan wawasan tentang pengembangan metodologi dan pendekatan 

dalam mengintegrasikan sains dan agama. 

 

E. Definisi Operasional 

Peneliti harus mendefinisikan terminologi yang digunakan dalam skripsi 

ini untuk mencegah salah tafsir dan memastikan bahwa bahasa yang digunakan 

diarahkan. Istilah-istilah berikut perlu didefinisikan: 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah proses menciptakan atau menyempurnakan suatu 

produk secara terencana dan terbimbing untuk meningkatkan kemampuan teknis, 

teoritis, intelektual, dan moral seseorang selama proses pembelajaran. 

2. Ensiklopedia 

Menurut Dede Nuraida, ensiklopedia adalah kumpulan karya tulis yang 

dicetak dalam bentuk buku, disusun menurut abjad atau kategoris, dan yang 

menjelaskan berbagai topik mengenai ilmu pengetahuan atau bidang studi 

tertentu dengan cara yang komprehensif, jelas, dan mudah dipahami.6 

Ensiklopedia merupakan alat instruksional yang menggunakan tata letak grafis 

 
6 Dede Nuraida and Nisa Umi Mahmudatun, “Pengembangan Ensiklopedia Morfologi, 

Anatomi Dan Fisiologi Pada Tumbuhan Berkarakter Khusus Development Encyclopedia of 

Morphology, Anatomy and Physiology in Plants with Special Character,” Proceeding Biology 

Education Conference 14 (2017): 503–507. 
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yang menarik dan skema warna yang beragam untuk mencegah kebosanan. 

Ensiklopedia ini juga dilengkapi dengan data yang komprehensif, diindeks 

dengan baik, dan dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu untuk 

memfasilitasi pemahaman subjek yang sedang dipelajari. Bentuk ensiklopedia 

dalam penelitian ini berupa buku yang kaya dengan gambar, ilustrasi, dan media 

lainnya yang membantu dalam memahami subjek yang dijelaskan. 

3. Islamic Science 

Islamic Science ialah segala ilmu pengetahuan yang memiliki suatu nilai-

nilai yang berlandaskan pada al-Qur`an dan hadits untuk membentuk manusia 

yang taat dan berkarakter agamis. Semua ilmu pengetahuan dengan dasar dalam 

al-Qur'an dan hadits untuk menciptakan orang-orang yang termotivasi agama dan 

tunduk dianggap sebagai ilmu Islam. Nilai-nilai Islam, menurut Amsari dalam 

jurnal Ardian Asyhari, adalah kumpulan konsep hidup yang saling berhubungan 

dan tak terpisahkan yang dimaksudkan untuk menginstruksikan orang tentang 

bagaimana menjalani kehidupan sehari-hari mereka.7 Dengan memasukkan Islam 

dan sains ke dalam buku teks siswa untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

di kelas, nilai-nilai Islam dapat ditanamkan. Hal ini sangat penting karena 

memadukan sains dan Islam dapat menumbuhkan pengetahuan yang luas, sikap 

islami dan keterampilan peserta didik menjadi lebih baik. 

3. Suhu dan Kalor 

Suhu adalah ukuran atau derajat panas atau dinginnya suatu benda. Kalor 

adalah salah satu bentuk energi yang dapat berpindah dari benda bersuhu tinggi ke 

 
7 Ardian Asyhari, “Literasi Sains Berbasis Nilai-Nilai Islam Dan Budaya Indonesia,” 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 1 (2017): 137–148. 
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benda bersuhu rendah akibat perubahan suhu.8 Variasi suhu memungkinkan 

energi untuk beralih dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah dalam 

bentuk panas. Dengan demikian, pengembangan ensiklopedia berbasis Islamic 

Science memberikan informasi tentang suhu dan kalor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
8 Yohanes Surya, Suhu dan Termodinamika, (Tangerang: PT Kandel, 2009), hal. 3.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Ensiklopedia 

1. Definisi Ensiklopedia 

Ensiklopedia berasal dari kata Yunani "enkyklios" (umum, komprehensif, 

sempurna, atau keseluruhan) dan "paideia" (pendidikan atau pengajaran). Dengan 

kata lain, ensiklopedia adalah sumber daya pendidikan komprehensif yang 

mencakup setiap aspek sains.9 Menurut Prihartanta dalam jurnal Wening 

Cahyawulan menyatakan bahwa, ensiklopedia adalah sejumlah tulisan yang berisi 

informasi mengenai keseluruhan cabang ilmu pengetahuan atau khusus satu 

cabang ilmu pengetahuan tertentu yang tersusun dalam bagian artikel-artikel 

dengan satu topik bahasan berdasarkan abjad, kategori, atau volume terbitan dan 

pada umumnya tercetak dalam bentuk rangkaian buku yang tergantung pada 

jumlah bahan yang disertakan.10 

Menurut Prihatin Sulistyowati, ensiklopedia adalah alat pengajaran yang 

terdiri dari pengetahuan dasar tentang objek, ide, atau kejadian universal yang 

disusun secara metodis dan terdiri dari berbagai disiplin ilmu atau hanya satu.11 

Sudut pandang ini konsisten dengan pernyataan Dede Nurida bahwa ensiklopedia 

adalah kompilasi karya tulis yang memberikan penjelasan tentang berbagai jenis 

 
9 Buyung Basyir, Manfaat Bahan Dan Jasa Rujukan Koleksi reference, (Darussalam: 

Perpustakaan Universitas Syiah Kuala, 2015), hlm. 44. 
10 Wening Cahyawulan and Dwi Rachmawati, “Pengembangan Ensiklopedia Pekerjaan 

Bidang Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) Untuk Peserta Didik Kelas X Di SMA 

Suluh Jakarta,” INSIGHT: Jurnal Bimbingan Konseling 7, no. 2 (2018): 140–146. 
11 Prihatin Sulistyowati, Dkk. “Membangun Karakter Nasionalisme Melalui 

Pengembangan Bahan Ajar Ensiklopedia Pada Materi Tokoh-Tokoh Proklamasi”, Jurnal Moral 

Kemasyarakatan, Vol. 4, No. 1, 201s9, h. 34. 
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informasi tentang ilmu pengetahuan atau cabang ilmu tertentu secara 

komprehensif dan mudah dipahami. Tulisan-tulisan disusun menurut abjad atau 

kategoris dan dicetak dalam bentuk buku.12 Menurut interpretasi ini, ensiklopedia 

adalah alat pengajaran yang memberikan penjelasan dan informasi tentang 

berbagai topik secara komprehensif, terorganisir, dan dicetak sebagai serangkaian 

buku dengan ilustrasi yang menarik untuk menumbuhkan minat peserta didik 

dalam mempelajarinya. 

Kelebihan yang dimiliki ensiklopedia adalah sebagai berikut:13 

a) Penjelasan topik dan informasi yang komprehensif, menyeluruh, dan dapat 

dipahami adalah fitur ensiklopedia. 

b) Karena ensiklopedia berisi grafik dan foto yang menarik dan khas, serta 

skema warna yang membuat siswa tidak bosan, menggunakannya dapat 

membantu anak-anak menjadi lebih tertarik dan termotivasi dalam apa 

yang mereka pelajari. 

c) Ensiklopedia menawarkan alat bantu visual yang mungkin menarik minat 

siswa pada apa yang mereka pelajari. 

d) Ensiklopedia adalah pengganti yang baik untuk bahan pembelajaran 

lainnya karena mereka menawarkan pembaca berbagai perspektif dan 

berisi informasi faktual saat ini. 

 
12 Dede Nuraida, dkk. “Pengembangan Ensiklopedia Morfologi, Anatomi dan Fisiologi 

pada Tumbuhan Berkarakter Khusus”, Proceeding Biology Education Conference, Vol. 14, No. 1, 

2017, h. 504. 
13 Zainal Aqib dan Ali Murtadlo, Ensiklopedia Metode Pembelajaran Inovatif, 

(Yogyakarta: Pustaka Referensi, 2022). 
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Kepengarangan yang tidak diketahui adalah salah satu kelemahan 

ensiklopedia. Informasi secara signifikan dipengaruhi oleh kepengarangan karena 

menulis dari para ahli sejati akan selalu dipilih. 

2. Jenis-Jenis Ensiklopedia 

Terdapat empat jenis ensiklopedia yaitu sebagai berikut:14 

a. Ensiklopedia Umum 

Ensiklopedia umum merupakan ensiklopedia yang berisi informasi dasar 

tentang hal-hal, abstraksi, konsep atau kejadian-kejadian umum. Tidak ada 

batasan khusus dalam cakupannya. Ensiklopedia umum sendiri dapat berbeda-

beda macamnya. Ada ensiklpopedia umum yang ditujukan pada anak-anak 

sehingga cakupannya benar-benar disesuaikan dengan dunia dan kejiwaan serta 

alam pikiran anak-anak. 

Ensiklopedia umum untuk pembaca dewasa pun ada kalanya dibedakan 

menjadi ensiklopedia kecil dan ensiklopedia besar, bergantung pada keluasan 

bahan dan kedalaman pengutaraan subjeknya. Ensiklopedia jenis ini biasanya juga 

diterbitkan di suatu negara dengan memberi penekanan tertentu pada negara 

dimana ensiklopedia itu diterbitkan. Isinya menekankan informasi mengenai 

negara bersangkutan, meskipun memuat juga informasi penting dari negara lain. 

Contoh: Ensiklopedia Nasional Indonesia. Jakarta: Kanisius. 1973. 

 

 
14 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Penyusunan Ensiklopedia, 

Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Badan Pengembangan Bahasa dan 

Perbukuan, 2019), hal. 3-4. 
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b. Ensiklopedia Khusus atau Subyek 

Ensiklopedia khusus adalah ensiklopedia yang membatasi cakupan isinya 

pada masalah atau mengenai subyek tertentu. Sesuai dengan sifatnya, ensiklopedia 

khusus membatasi ruang lingkupnya pada suatu bidang saja. Keperluan 

pendidikan telah diterbitkan berbagai ensiklopedia khusus yang hanya membahas 

satu subyek seperti kehidupan flora,astronomi, matematika, fisika dan topik-topik 

pendidikan lain, dengan berbagai macam tingkat kedalaman dan keteknisan 

bergantung pada peringkat pendidikan yang ditujunya. Contoh ensiklopedia 

khusus adalah Eka Lestari Ardiyanti. Ensiklopedia Alat Optik Berbasis Problem 

Based Learning. Jakarta: Universitas Negeri Jakarta. 2018. 

c. Ensiklopedia Internasional 

Ensiklopedia yang mencakup semua informasi yang tersedia dari seluruh 

dunia, tanpa preferensi untuk bahan dari negara atau wilayah tertentu, disebut 

sebagai ensiklopedia Internasional. Namun, perlu ditegaskan bahwa tidak ada 

ensiklopedia yang sepenuhnya Internasional dalam arti yang sesungguhnya, 

karena konten informasi yang terdapat di dalamnya sangatlah beragam dan sering 

kali memiliki preferensi terhadap negara atau wilayah tertentu. Umumnya, 

ensiklopedia cenderung memprioritaskan negara tempat ensiklopedia tersebut 

pertama kali diproduksi. Contoh ensiklopedia internasional adalah The 

Encyclopaedia Britannica A New Survey Of Universal Knowledge. London, New 

York: Encyclopaedia Britannica. 
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d. Ensiklopedia Online 

Ensiklopedia adalah sumber informasi tentang beberapa ilmu yang disusun 

secara metodis agar isinya mudah dipahami orang. Ini berisi apa saja mulai dari 

ilmu dasar hingga informasi yang lebih maju. Dalam hal ini, ensiklopedia masih 

berbentuk buku atau bahan cetak lainnya. Di sisi lain, online mengacu pada 

menjadi aktif, terhubung, terhubung, mampu berkomunikasi, dan di bawah 

kendali komputer. Cara lain untuk berpikir menjadi "online" adalah sebagai 

komputer yang terhubung ke perangkat lain, biasanya melalui modem. 

Online merupakan sebuah perangkat elektronik yang menggunakan 

fasilitas jaringan internet melalui sistem komputer, laptop, tablet, dan smartphone, 

dimana satu perangkat dengan perangkat lainnya terkoneksi/ terhubung sehingga 

bisa saling berkomunikasi. Salah satu contoh ensiklopedia online yang terkenal 

adalah Wikipedia. 

3. Tujuan Ensiklopedia 

Ensiklopedia digunakan untuk tiga tujuan utama: memberikan jawaban 

atas pertanyaan faktual, memberikan latar belakang pengetahuan, dan 

memberikan arahan.15 

a. Source of answer to fact question 

Ensiklopedia dapat berfungsi sebagai sumber informasi untuk pertanyaan 

yang membutuhkan data serta fakta dan aktualitas. Ensiklopedia dirancang untuk 

menyampaikan informasi berdasarkan informasi atau pengetahuan faktual, bukan 

sekadar ramuan. Karena informasi yang dikumpulkan didasarkan pada 

 
15 Wiji Sowarno, Perpustakaan & Buku: wacana Penulisan dan penerbitan, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 62. 
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pengetahuan faktual, untuk memastikan bahwa pengguna ensiklopedia akan 

menerima tanggapan yang akurat. 

b. Source of background information 

Ensiklopedia adalah sumber informasi berharga yang mencakup subjek 

dan pengetahuan dasar yang terkait dengan subjek yang dapat dieksplorasi lebih 

lanjut. Orang mungkin mengatakan bahwa ensiklopedia terutama meneliti 

berbagai topik dan kejadian yang dibahas dan kemudian dicetak. 

c. Direction service 

Layanan arahan menyediakan pembaca dengan bahan bacaan lebih lanjut 

yang terkait dengan mata pelajaran yang dibahas. Setiap kali topik dibahas, 

ensiklopedia diakhiri dengan referensi ke materi yang dibahas sebelumnya. 

Biasanya ditemukan pada akhir tulisan, layanan pengarahan berupa daftar bacaan, 

daftar pustaka, atau referensi yang disarankan untuk dibaca atau dipelajari. 

Sejalan dengan sudut pandang Ayu Renita, ensiklopedia ini berusaha menarik 

pembaca sambil meringkas dan mengumpulkan berbagai data.16 

4. Standar Penilaian Ensiklopedia  

Kriteria penilaian buku referensi seperti ensiklopedia, kamus, dan atlas 

yang ditetapkan oleh Pusat Kurikulum dan Buku Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2014 

 
16 Ayu Renita, “Pengembangan Ensiklopedia Tumbuhan Paku Sebagai Sumber Belajar 

Keanekaragaman Hayati,” Jurnal Biologi dan Pembelajarannya (JB&P) 7, no. 1 (2020): 1–6. 
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mencakup beberapa faktor penting untuk mengevaluasi kelayakan ensiklopedia 

tersebut. Beberapa faktor kualifikasi yang dijadikan pertimbangan antara lain:17 

a. Aspek Kelayakan Materi/Isi 

Penilaian pada aspek kelayakan materi/isi meliputi beberapa komponen 

yaitu: (a) materi/isi sesuai dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional, 

(b) kesesuaiam dengan perkembangan IPTEK, (c) materi/isi sesuai dengan 

perkembangan ilmu yang mutakhir, sahih, dan akurat dalam salah satu bidang: 1 

ensiklopedia; 2 perkamusan; 3 kartografi, (d) kebermanfaatan bagi kehidupan 

pembaca, (e) materi/isi komplit, komprehensif, dan konsisten, sesuai dengan 

karakteristik bidang atau ruang lingkup ensiklopedia serta menggunakan sumber 

rujukan yang diakui secara universal pada bidangnya. 

b. Aspek Kelayakan Penyajian Materi 

Penilaian pada aspek kelayakan penyajian meliputi beberapa komponen 

yaitu: (a) penyajian materi/isi dilakukan secara runtun, bersistematis, lugas, serta 

mudah digunakan dan dipahami, (b) kelengkapan penyajian, (c) penyajian lema 

disertai dengan keterangan yang memadai (pengucapan, sub-lema, referensi 

silang, lettering/pengaksaraan, simbol dan pewarnaan) sesuai dengan peruntukan 

buku (d) dapat diterapkan dalam kehidupan, (e) pembahasan setiap lema 

dilakukan secara runtun, sistematis dan logis, dan (f) mengembangkan kreativitas. 

 

 

 
17 Puskurbuk, Instrumen dan Rubrik C Penilaian Buku Referensi, (Jakarta:Kemendikbud, 

2012), dalam Iis Irawati, Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman Tumbuhan 

Angiospermae Berbasis Potensi Lokal di MTs Negeri Seyegan Dengan Muatan Keislaman, Skripsi 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), hal. 32-33. 
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c. Aspek Kelayakan Bahasa 

Evaluasi kelayakan bahasa terdiri dari dua bagian: (a) bahasa yang 

digunakan dengan cara yang etis, menyenangkan secara estetika, komunikatif, dan 

fungsional sesuai dengan sasaran pembaca, dan (b) bahasa (ejaan, tanda baca, 

kosakata, kalimat, dan paragraf) yang digunakan sesuai dengan kaidah dan istilah 

yang digunakan baku. 

d. Aspek Kelayakan Grafika 

Penilaian pada aspek kelayakan grafis meliputi beberapa komponen yaitu: 

(a) tata letak unsur grafika estetis, dinamis, dan menarik serta menggunakan 

ilustrasi yang memperjelas pemahaman materi/isi ensiklopedia, (b) tipografi yang 

digunakan mempunyai tingkat keterbacaan yang tinggi, (c) kesesuaian gambar, (d) 

ketepatan menggunakan gambar dan foto. 

B. Islamic Science 

Nabi Besar Muhammad SAW belajar banyak dari Al-Qur'an dan Hadits, 

yang merupakan sumber utama ajaran Islam. Menurut Amsari dalam jurnal 

Ardian Asyhari menyatakan bahwa, nilai-nilai Islam adalah sekumpulan dari 

prinsip hidup yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan, yang bertujuan 

mengajarkan manusia tentang cara yang seharusnya di tempuh dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari.18 Nilai moral dibagi menjadi enam kategori, yang 

menunjukkan kisaran nilai etika yang diharapkan dalam kehidupan seorang 

muslim, terutama pada mahasiswa yang sedang menjalani proses pembentukan 

 
18 Ardian Asyhari, “Literasi Sains Berbasis Nilai-Nilai Islam Dan Budaya Indonesia”, 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, Vol. 06, No. 1, 2017, h. 140. 
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karakter: akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada keluarga, akhlak kepada 

komunitas atau masyarakat, akhlak kepada hewan, akhlak kepada lingkungan, dan 

akhlak kepada Maha Pencipta. 

Sains berasal dari kata science yang berasal dari bahasa Yunani yaitu 

“scio”, “scire” yang artinya pengetahuan. Science (dari bahasa Latin “scientia”, 

yang berarti “pengetahuan” atau “mengetahui” adalah aktivitas sistematis yang 

membangun dan mengatur pengetahuan dalam bentuk penjelasan dan prediksi 

tentang alam semesta.19 Reny Kristyowati mendefinisikan sains sebagai studi 

tentang hal-hal dan peristiwa alam sebagaimana ditentukan oleh gagasan dan 

penelitian para ilmuwan yang dilakukan dengan cara mahir menggunakan 

prosedur ilmiah dalam eksperimen.20  

Ilmu pengetahuan menyediakan sarana untuk menjelaskan peristiwa alam 

yang terus berubah dan perubahan melalui pengamatan dan pengukuran.21 

Sedangkan menurut Khairani Amalia, sains adalah pengetahuan yang diperoleh 

melalui pembelajaran dan pembuktian, atau pengetahuan yang melingkupi suatu 

kebenaran umum dari hukum-hukum alam yang terjadi, yang didapatkan dan 

dibuktikan melalui metode ilmiah.22 Dapat disimpulkan bahwa, sains merupakan 

pengetahuan sistematis yang diperoleh dari suatu observasi, penelitian, dan uji 

coba yang mengarah pada prinsip sesuatu yang sedang diselidiki dan dipelajari. 

 
19 Siti Makhmudah, “Hakikat Ilmu Pengetahuan Dalam Perspektif Modern Dan Islam,” 

AL-MURABBI: Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman 4, no. 2 (2017): 202–217. 
20 Reny Kristyowati, dkk. “Pembelajaran Literasi Sains Melalui Pemanfaatan 

Lingkungan”, Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, Vol. 9, No. 2, Mei 2019, h. 184. 
21 Ratna Farwati, Stem Education Dukung Merdeka Belajar, (Riau: Dotplus Publisher, 

2021), h. 20. 
22 Khairani Amalia, Sri Saparahayuningsih, and Anni Suprapti, “Meningkatkan 

Kemampuan Sains Mengenal Benda Cair Melalui Metode Eksperimen,” Jurnal Ilmiah POTENSIA 

3, no. 2 (2018): 1–10. 
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Menurut Juhji menyatakan bahwa, hal penting yang menjadi karakteristik 

sains yaitu: 23 

a) Sains memerlukan adanya pembuktian (science demands evidence). 

b) Sains merupakan kombinasi antara logika dan imajinasi (science is a blend 

of logic and imagination). 

c) Sains berupaya menjelaskan dan memprediksi (Science explain and 

predicts). 

d) Ilmuwan harus berupaya menghidari bias (Scientists try and to avoid bias). 

e) Sains tidak bersifat otoriter (Science is not authoritarian). 

Hakikat Sains adalah ilmu yang mempelajari gejala-gelaja alam dengan 

menggunakan metode ilmiah yang digunakan untuk memecahkan masalah 

ilmiah.24 Tiga aspek hakikat sains dijelaskan oleh Tursinawati, yaitu sains sebagai 

proses, sains sebagai produk, dan sains sebagai sikap ilmiah.  

Sains sebagai produk merupakan makna alam dan berbagai fenomena/ 

perilaku/karakteristik yang dikemas menjadi sekumpulan teori dan konsep, 

hukum, dan prinsip. Sains sebagai produk juga menjabarkan karakteristik-

karakteristik ilmu pengetahuan dan sifat-sifat dasar dalam perolehan ilmu 

pengetahuan. Sains sebagai proses adalah proses memperoleh ilmu pengetahuan. 

Dan sains sebagai sikap ilmiah adalah penanaman sikap-sikap dalam diri siswa 

 
23Juhji, “Pembelajaran Sains Pada Anak Raudhatul Athfal”, Jurnal Pendidikan Guru 

Raudlatul Athfal, Vol. 1, No.1, 2016, h. 51. 
24 Reny Kristyowati, Dkk. “Pembelajaran Literasi Sains Melalui Pemanfaatan 

Lingkungan”…, h. 185. 
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(ilmuan) ketika melaksanakan proses metode ilmiah (penyelidikan).25 Tiga segi 

sifat ilmu pengetahuan dapat dipecah menjadi rincian berikut: 

No. Hakikat Sains  Indikator 

1 Sains sebagai produk 1) Ilmu pengetahuan berlandaskan pada fakta empiris 

2) Teori yang lebih tepat daripada teori sebelumnya 

dapat mengubah ilmu pengetahuan 

3) Pengetahuan ilmiah didasarkan pada  bukti 

eksperimental 

4) Ilmu pengetahuan adalah suatu usaha untuk 

menjelaskan gejala 

5) Ilmu pengetahuan berlandaskan pada argumentasi 

yang logis 

6) Ilmu pengetahuan bersifat objektif 

7) Ilmu pengetahuan dibangun oleh apa yang  telah 

ada sebelumnya 

8) Produk sains berupa hukum, teori, fakta, konsep 

dan prinsip 

9) Ilmu pengetahuan berperan penting dalam 

teknologi 

2 Sains Sebagai Proses 1) Pengetahuan ilmiah bersifat sementara 

 
25 Tursinawati, “Penguasaan Konsep Hakikat Sains Dalam Pelaksanaan Percobaan Pada 

Pembelajaran Ipa Di SD Negeri Kota Banda Aceh”, Jurnal Pesona Dasar, Vol. 2 No. 4, April 

2016, hal. 75. 
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 2) Ilmu pengetahuan  harus dapat diuji 

3) Pengetahuan ilmiah berdasarkan pada pengamatan 

4) Metode ilmiah merupakan cara untuk melakukan 

penyelidikan meliputi merumuskan masalah, 

mengajukan hipotesis, membuktikan hipotesis dan 

membuat kesimpulan 

5) Ilmu pengetahuan yang diuji menjadi kerangka 

berfikir bagi ilmu pengetahuan 

3. Sains sebagai sikap 1) Ilmuwan tidak pernah puas terhadap ilmu 

pengetahuan 

2) Ilmu pengetahuan bersifat konsisten 

3) Ilmuwan harus terbuka pada ide baru 

4) Ilmuwan bersifat jujur 

5) Ilmu pengetahuan menjadi bagian dari tradisi 

intelektual 

6) Ilmuwan harus bertanggung  jawab  terhadap 

keilmuwannya 

 

Islamic Science didefinisikan sebagai segala disiplin ilmu pengetahuan 

atau ilmiah yang memiliki keterkaitan dasar dengan sumber utama agama Islam, 

yaitu al-Qur`an dan al-Hadits berkenaan dengan ilmu alam. Tentunya dalam 

pencapaian kegiatan saintifik/ilmiah, Islam juga menekankan adanya sumber-

sumber dan metode ilmu tersebut. Ilmuwan Muslim akan dapat menghasilkan 
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barang-barang ilmiah yang meningkatkan kehidupan manusia baik dalam jangka 

pendek maupun panjang ketika mereka melakukan penelitian ilmiah di bawah 

bimbingan Al-Qur'an dan hadits. 

Kurikulum sekolah menengah 2013 mencakup KI-1, yang mengamanatkan 

bahwa semua mata pelajaran memiliki nilai moral, termasuk nilai agama. 

Akibatnya, instruktur harus mampu memasukkan prinsip-prinsip agama ke dalam 

setiap kelas. Nilai-nilai agama yang relevan dapat ditemukan dalam agama-agama 

seperti Islam. Dinyatakan berbeda, ada hubungan antara nilai-nilai Islam yang 

disajikan dalam Al-Qur'an dan Hadis dan Islamic Science. Penggunaan 

pendekatan Islamic Science membuat peserta didik menjadi lebih mudah 

memahami materi pelajaran, serta dapat mengambil keputusan akan masalah-

masalah yang sedang terjadi dan mengaitkannya ke dalam nilai-nilai keislaman. 

C. Suhu dan Kalor 

1. Suhu 

Suhu merupakan ukuran atau derajat panas atau dinginnya suatu benda. 

Suhu di definisikan sebagai suatu besaran fisika yang dimiliki bersama antara dua 

benda atau lebih yang berada dalam kesetimbangan termal.26 Jika panas dialirkan 

pada suhu benda, maka suhu benda tersebut akan turun jika benda yang 

bersangkutan kehilangan panas. Akan tetapi, hubungan antara satuan panas 

dengan satuan suhu tidak merupakan suatu konstanta, karena besarnya 

peningkatan suhu akibat penerimaan panas dalam jumlah tertentu akan 

 
26 Idawati Supu, dkk. “Pengaruh Suhu Terhadap Perpindahan Panas Pada Material Yang 

Berbeda”, Jurnal Dinamika, Vol. 07, No. 1, h. 64. 
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dipengaruhi oleh daya tampung panas (heat capacity) yang dimiliki oleh benda 

penerima tersebut. 

Suatu benda yang dalam keadaan panas dikatakan memiliki suhu yang 

tinggi, dan sebaliknya, suatu benda yang dalam keadaan dingin dikatakan 

memiliki suhu yang rendah. Perubahan suhu benda, baik menjadi lebih panas atau 

menjadi lebih dingin biasanya diikuti dengan perubahan bentuk atau wujudnya. 

Misalnya, perubahan wujud air menjadi es batu atau uap air karena pengaruh 

panas atau dingin. 

Termometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur suhu suatu benda 

dengan hasil konsisten dan akurat yang dinyatakan dalam angka. Termometer 

bekerja dengan memanfaatkan perubahan sifat termometrik suatu benda ketika 

benda tersebut mengalami perubahan suhu.27 Sifat termometrik yang digunakan 

dalam pembuatan termometer harus merupakan sifat termometrik yang teratur. 

Artinya, perubahan sifat termometrik terhadap perubahan suhu harus bersifat tetap 

atau linier, sehingga penerapan skala termometer dapat dibuat lebih mudah dan 

termometer tersebut nantinya dapat digunakan untuk mengukur suhu secara 

teliti.28 

Terdapat empat skala termometer yang biasa digunakan, yaitu Celcius, 

Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin. Titik tetap bawah untuk skala Celcius dan 

Reamur ditetapkan pada skala 0°C dan 0°R, sedangkan untuk Fahrenheit 

ditetapkan pada skala 32°F. Ketiga skala titik tetap bawah untuk masing-masing 

 
27Ibid. 
28Ibid. 
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skala termometer ini diambil dari titik beku air murni (titik lebur es murni) pada 

tekanan normal. Adapun titik tetap atas ketiga skala ini berbeda-beda, dimana 

untuk Celcius ditetapkan pada 100°C, untuk Reamur ditetapkan pada 80°R, dan 

untuk Fahrenheit ditetapkan pada 212°F. Ketiga skala titik tetap atas untuk 

masing-masing skala termometer ini diambil dari titik didih air murni pada 

tekanan normal.  

Pada skala Kelvin, titik tetap bawah ketiga skala termometer ini 

bersesuaian dengan skala 273 K dan titik tetap atasnya bersesuaian dengan 373 K. 

Khusus untuk skala Kelvin, titik tetap bawah tidak didasarkan pada titik beku air, 

namun didasarkan pada ukuran energi kinetik rata-rata molekul suatu benda. 

Dalam hal ini, nol Kelvin (tanpa derajat) dinamakan nol mutlak (nol absolut), 

artinya tidak ada suhu-suhu di bawah suhu nol mutlak, atau ketika nilai suhu 

mendekati nilai nol mutlak, maka energi kinetik rata-rata partikel mempunyai 

suatu nilai yang minimum. Oleh karena itu, berdasarkan fakta tersebut, maka 

skala Kelvin dinamakan skala suhu mutlak atau skala suhu absolut, atau disebut 

juga skala termodinamik. Kelvin menjadi satuan standar SI untuk besaran pokok 

suhu. 

2. Kalor 

a. Pengertian Kalor 

Kalor adalah bentuk energi yang dimiliki oleh suatu zat dapat berpindah 

dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah karena adanya perubahan 

suhu. Satuan kalor adalah kalori atau Joule. Satu kalori adalah banyaknya kalor 

yang diperlukan untuk memanaskan 1 gr air sehingga suhunya naik 1 °C.  
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1 kkal = 4,2×103 Joule 

1 kal = 4,2 Joule 

1 Joule = 0,24 kalori 

Untuk mengetahui adanya kalor yang dimiliki oleh suatu benda yaitu 

dengan mengukur suhu benda tersebut. Jika suhunya tinggi maka kalor yang 

dikandung oleh benda sangat besar, begitu juga sebaliknya jika suhunya rendah 

maka kalor yang dikandung sedikit.29 Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya 

kalor yang dibutuhkan oleh suatu benda, yaitu: massa zat, kalor jenis (jenis zat) 

dan perubahan suhu. Besarnya kalor (Q) yang diperlukan untuk perubahan suhu 

suatu benda dapat menggunakan persamaan sebagai berikut:30 

𝑄 = 𝑚. 𝑐. ∆𝑡 …………………… (2.1) 

Dimana:  

Q  = kalor yang dibutuhkan (J)  

m  = massa benda (kg)  

c   = kalor jenis (J/kg0C)  

∆𝑡 = perubahan suhu (0C) 

Menurut muksin menyatakan bahwa, kalor dapat dibagi menjadi 2 jenis 

antara lain: 31 

a) Kalor yang digunakan untuk menaikkan suhu.  

b) Kalor yang digunakan untuk mengubah wujud zat (kalor laten). 

 
31 Muhsin Muhsin, “Application of Talking Stick Learning Model to Improve Students’ 

Positive Attitude and Learning Achievement in the Subject of Heat,” Jurnal Pendidikan Fisika 7, 

no. 1 (2019): 32–48. 

 
31 Muhsin, “Application Of Talking Stick Learning Model To Improve Students’ Positive 

Attitude And Learning Achievement In The Subject Of Heat”…, h. 36. 



28 
 

Selanjutnya muksin juga memaparkan bahwa, dalam pembahasan kalor 

ada dua kosep yang hampir sama tetapi berbeda yaitu kalor jenis (c) dan kapasitas 

kalor (C). Kalor Jenis suat zat adalah banyaknya kalor yang diperlukan oleh suatu 

zat untuk menaikkan suhu 1 kg zat itu sebesar 1 °C.32 Alat yang digunakan untuk 

mengukur jumlah kalor dan menentukan besar kalor jenis adalah kalorimeter. 

𝑐 =
𝑄

𝑚 ∆𝑡
 …………………… (2.2)  

Kapasitas kalor adalah banyaknya kalor yang diperlukan suatu zat untuk 

menaikkan suhu zat 1 sebesar 1 °C. Jadi, jika kalor yang dibutuhkan sebesar Q 

untuk menaikkan suhu benda sebesar ∆T, maka kapasitas kalor benda tersebut 

dapat dirumuskan:33 

𝐶 = 𝑚. 𝑐  …………………… (2.3) 

Dimana: 

Q = jumlah kalor yang diserapkan atau dilepaskan (J) 

C = kapasitas kalor (J/0C atau J/K) 

m  = massa benda (kg)  

c   = kalor jenis (J/kg0C)  

∆𝑡 = perubahan suhu (0C/K) 

b. Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat 

Molekul-molekul dalam suatu benda mendapatkan energi ketika 

dipanaskan, menyebabkan mereka bergetar lebih cepat dan ruang lebih jauh dari 

satu sama lain. Molekul-molekul pada akhirnya akan terlepas dari ikatannya jika 

dipanaskan terus menerus karena ruang di antara mereka akan menjadi terlalu 

 
32 Siti Nurjanah, Dkk. “Pengembangan Alat Peraga Kalor Jenis Pada Pokok Bahasan  

Suhu dan Kalor Berbasis Arduino”, Jurnal Radiasi, Vol. 10, No. 1, 2017, h. 113. 
33 David Halliday, Fisika Edisi ke 3 Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 1985), hal. 727. 
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besar. Dalam hal ini, ada perubahan bentuk karena gaya ikat antara molekul 

berkurang hingga kurang dari gaya kinetiknya.34 Sejumlah energi tertentu 

diperlukan agar suatu zat berubah bentuk dari padat menjadi cair atau dari cair 

menjadi gas. 

Kalor laten adalah panas yang diberikan atau dilepaskan untuk mengubah 

kondisi suatu zat. Kalor yang diperlukan untuk mengubah 1 kg zat dari padat 

menjadi cair disebut kalor lebur (LB). Kalor lebur air dalam SI adalah sebesar 333 

kJ/kg (3,33 x 105 J/kg), nilai ini setara dengan 79,7 kkal/kg. Sementara itu, kalor 

yang dibutuhkan untuk mengubah suatu zat dari wujud cair menjadi uap disebut 

kalor penguapan (LU). Kalor penguapan air dalam satuan SI adalah 2,260 kJ /kg 

(2,26 x 106 J/kg), nilai ini sama dengan 539 kkal/kg.35 Kalor lebur dan kalor uap 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑄 = 𝑚. 𝐿 …………………… (2.4) 

𝑄 = 𝑚. 𝑈 …………………… (2.5) 

Dimana: 

Q = kalor yang diperlukan/dilepaskan untuk berubah wujud zat (J) 

m = massa zat (kg) 

L = kalor lebur zat (J /kg) 

U = kalor uap zat (J /kg) 

 

 

 

 

 
34 Paul Suparno, Pengantar Termodinamika, (Yogyakarta: Universitas Samata Darma, 

2009), h. 47. 
35 Douglas C, Giancoli, Fisika Edisi Kelima, Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 497. 
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c. Azas Black 

Joseph Black adalah seorang ilmuwan kimia dan fisika dari Skotlandia 

pertama yang mengemukakan hukum kekekalan energi untuk kalor. Kalor yang 

dilepaskan sama dengan kalor yang diterima berlaku hukum kekekalan energi 

kalor. Berdasarkan pernyataan ini, Joseph Black mengemukakan hukum 

kekekalan kalor sebagai Asas Black. Asas Black berbunyi “Jika dua benda yang 

berbeda suhu dicampurkan maka benda yang panas akan melepaskan kalor 

sedangkan benda dingin akan menerima kalor hingga mencapai kesetimbangan 

termal”. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:36 

𝑄𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 = 𝑄𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠   

𝑚1𝑐1∆𝑡1 = 𝑚2𝑐2∆𝑡2  …………………… (2.6) 

𝑚1𝑐1(𝑡𝑎 − 𝑡1) = 𝑚2𝑐2(𝑡2 − 𝑡𝑎) …………………… (2.7) 

Dimana : 

Qterima = kalor yang diterima oleh benda 1 (J)  

Qlepas = kalor yang dilepas oleh benda 2 (J)  

m1 = massa benda 1 (kg) 

m2 = massa benda 2 (kg) 

c1 = kalor jenis benda 1 (J /kg 0C) 

c2 = kalor jenis benda 2 (J /kg 0C) 

t1 = suhu benda 1 (°C) 

t2 = suhu benda 2 (°C) 

ta = suhu campuran (°C) 

 

 

 

 

 

 
36 Ibid. 
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d. Perpindahan kalor 

1) Konduksi 

Konduksi adalah perpindahan kalor melalui zat perantara tanpa disertai 

perpindahan partikelnya.37 Kalor akan berpindah dari benda bersuhu tinggi 

menuju ke benda bersuhu rendah. Jika kedua tempat tersebut menjadi sama, maka 

rambatan kalor pun akan berhenti. Adapun laju perpindahan kalor secara konduksi 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H = 
𝑘 𝐴 ∆𝑇

𝑙
   …………………… (2.8) 

Dimana: 

H = Kelajuan hantaran kalor (J/s) 

k = Koefesien konduksi termal (J/s m K) 

A = Luas penampang pada batang (m2) 

l = Panjang pada batang (m) 

∆T = Perubahan suhu (K/°C) 

2) Konveksi 

Konveksi adalah perpindahan kalor atau panas melalui zat perantara yang 

disertai perpindahan partikel-partikelnya. Perpindahan kalor secara konveksi 

dapat terjadi pada zat cair dan gas.38 Adapun laju perpindahan kalor secara 

konveksi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

   H = h . A . ∆T4 …………………… (2.9)  

Dimana: 

H = Laju perpindahan kalor (J/s) 

h = Koefisien konveksi termal (J/s m2 K) 

A = Luas penampang pada batang (m2)  

∆T = Perubahan suhu (K/°C) 

 

 
37 Yusrizal, Fisika Dasar 1, (Darussalam: Universitas Syiah Kuala, 2010), hal. 154. 
38 Ibid., hlm. 158. 
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3) Radiasi 

Radiasi adalah perpindahan kalor yang tidak memerlukan zat perantara 

(medium), seperti matahari. Adapun laju perpindahan kalor secara radiasi dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

H = e 𝞼 A T4  …………………… (2.10) 

Dimana:  

H = Laju energi radiasi benda ( J/s ) 

T = Suhu mutlak (K/°C) 

e = Emisivitas bahan (0 < e > 1) 

A = Luas penampang benda (m2) 

𝞼 = Tetapan Stefan Boltzman (5,672 x 10-8 W/m2 K4) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan 

atau Research and Development (R&D). Dalam bidang pendidikan, penelitian 

pengembangan (Research and Development) merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang 

digunakan dalam penelitian dan pembelajaran.39 Research and Development 

adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.40 Dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Research and Development adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk tertentu dan 

keefektifan produk serta menguji validasi produk yang telah dihasilkan. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode Research and 

Development dengan model ADDIE yang dikembangkan oleh Reiser dan 

Mollenda pada tahun 1990-an yang terdiri dari lima tahap yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation.41  

 
39 Hanafi, “Konsep Penelitian R&D dalam Bidang Pendidikan”, Jurnal Kajian Keislaman, 

Vol. 4, No. 2. 2017, h. 21. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabet, 

2017), hal. 297. 
41 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model Addie Dan 

R2D2:Teori Dan Praktek, (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020), hlm. 29. 
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B. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Dalam tahapan ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya 

pengembangan bahan ajar dalam tujuan pembelajaran, beberapa analisis yang 

dilakukan adalah analisis kebutuhan, analisis studi lapangan, analisis literatur dan 

analisis peserta didik.42 Tahap analisis adalah suatu tahap pengumpulan informasi 

yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat produk. Dalam hal ini produk 

yang dihasilkan adalah sumber belajar ensiklopedia berbasis Islamic Science. 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi 

masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran fisika dengan cara memberikan 

angket dan wawancara. Peserta didik jarang mendapatkan sebuah media belajar 

yang dapat membuat peserta didik aktif. Tenaga pendidik masih menggunakan 

media belajar seperti buku cetak, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

powerpoint, lingkungan sekolah, dan sesekali menggunakan animasi dan video. 

Di sekolah belum menyediakan dan mengembangkan media pembelajaran 

berupa ensiklopedia berbasis Islamic Science yang memadukan sains dan agama. 

Padahal pengembangan ensiklopedia dapat memudahkan peserta didik memahami 

materi pelajaran, menarik minat peserta didik dalam proses belajar yang aktif dan 

menanamkan sikap islami dalam diri peserta didik. 

 

 
42 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model,” 

Halaqa: Islamic Education Journal 3, no. 1 (2019): 35–42. 
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b. Analisis Studi Lapangan 

Pada tahap ini, pengamatan dilakukan terhadap guru, terutama yang 

mengajar fisika, untuk memahami lebih lanjut tentang proses pendidikan di 

sekolah, termasuk kurikulum, strategi instruksional, dan materi pendidikan yang 

digunakan. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan data mengenai keadaan, isu, 

dan fakta yang berkaitan dengan pendidikan fisika di lapangan dalam rangka 

menciptakan ensiklopedia berbasis Islamic Science yang berfungsi sebagai 

sumber belajar untuk kandungan suhu dan kalor. 

c. Kajian Pustaka 

Setelah data dari analisis kebutuhan sudah siap, lengkap, dan jelas maka 

peneliti selanjutnya melakukan kajian pustaka yang digunakan sebagai penunjang 

dalam pengembangan media pembelajaran ensiklopedia berbasis Islamic Science 

artinya ensiklopedia membahas tentang ilmu pengetahuan yang dikaitkan dengan 

ayat-ayat Al-Qur`an, hadits, dan nilai-nilai keislaman pada materi suhu dan kalor. 

Kajian Pustaka yang diambil dari sumber terkait, termasuk buku, jurnal, situs 

web, dan panduan. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini dikenal dengan membuat rancangan produk. Pada tahap ini 

adalah dilakukan perencanaan pengembangan mendesain produk dan menyiapkan 

produk pengembangan ensiklopedia pada materi suhu dan kalor berbasis Islamic 

Science yang ingin dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti melakukan 4 jenis 

kegiatan, yaitu: menyusun kerangka struktur berupa isi atau materi ensiklopedia 
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berbasis Islamic Science, merancang desain grafis ensiklopedia, menentukan 

sistematika penyusunan draft ensiklopedia, dan merancang alat evaluasi yang 

digunakan pada draft ensiklopedia berbasis Islamic Science. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap ini dikenal dengan pembuatan produk. Tahap pengembangan 

adalah tahap dimana rancangan yang sudah dibuat diwujudkan dalam bentuk 

nyata. Produk yang dibuat disusun sesuai dengan rancangan yang telah dibuat 

dalam tahap sebelumnya.43 Dalam pengembangan produk ensiklopedia 

memiliki tahapan seperti pencarian dan pengumpulan beberapa sumber yang 

relevan untuk memperbanyak materi, pembuatan gambar ilustrasi, bagan, 

grafik yang dibutuhkan, pengetikan, pengeditan, serta pengaturan layout bahan 

ajar, validasi dan revisi produk. 

Kemudian produk akan divalidasi oleh dosen ahli. Pada proses validasi 

produk dosen ahli sebagai validator yang akan memberikan penilaian berupa 

uji kelayakan terhadap produk yang dikembangkan. Selanjutnya memberikan 

saran dan masukan terhadap produk yang akan digunakan sebagai acuan untuk 

perbaikan. Proses validasi dilakukan hingga produk dapat dinyatakan layak 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran.44 Pakar yang dipilih adalah ahli 

agama, ahli media dan ahli materi. 

 

 
43 Nurna L Purnamasari, “Metode Addie Pada Pengembangan Media Interaktif Adobe 

Flash Pada Mata Pelajaran TIK,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Sekolah Dasar 5, 

no. 1 (2019): 23–30, https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/pena-sd/article/view/1530. 
44 Dian Kristanti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model 4-D untuk 

Kelas Inklusi Sebagai Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa”…, h. 41. 
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4. Tahap Pelaksanaan (Implementation) 

Tahapan yang keempat adalah tahap Implementation (penerapan). Pada 

tahapan ini, mengimplementasikan ensiklopedia berbasis Islamic Science yang 

telah dikembangkan pada situasi yang nyata. Langkah nyata untuk menerapkan 

sistem pembelajaran yang dibuat. Pada tahap ini, semua yang telah 

dikembangkan dipersiapkan sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa 

diimplementasikan.  

 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahapan yang terakhir adalah tahap evaluasi (evaluation). Tahapan 

evaluasi adalah proses dimana produk yang dikembangkan berhasil dan sesuai 

dengan yang diharapkan berdasarkan kebutuhan yang ada. Jika terdapat hal yang 

perlu diperbaiki maka perlu diidentifikasi dan kemudian disempurnakan. 

Tujuannya agar menghasilkan produk yang berkualitas dan dapat dinyatakan 

layak untuk diterapkan bagi peserta didik. 

C. Instrumen Penelitian 

Adapun yang menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah lembar 

validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, dan lembar validasi ahli agama. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan lembar validasi ahli. Lembar validasi adalah daftar pertanyaan 

yang diberikan kepada orang lain untuk memberikan respon sesuai dengan 
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permintaan pengguna. Lembar validasi yang diberikan kepada validator bertujuan 

untuk menerima kritikan dan saran dalam proses pengembangan produk serta 

menguji kelayakan produk. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini berupa data deskriptif untuk 

mendapatkan angka rata-rata persentase. Media pembelajaran ensiklopedia 

berbasis islamic science yang telah dibuat untuk mengukur kelayakan produk 

dengan menggunakan data yang telah dikumpulkan dari instrumen lembar 

validasi yang telah diisi oleh validator. Data yang digunakan dalam analisis 

kelayakan produk adalah data kuantitatif dengan mengacu pada kriteria 

evaluasi, sedangkan analisis validator bersifat deskriptif kualitatif dan 

mencakup masukan komentar dan saran. Standar evaluasi untuk lembar validasi 

ahli ditunjukkan pada tabel di bawah ini:45 

Tabel 3.1 Kriteria Skor Penilaian Kelayakan 

Kriteria Penilaian Kelayakan Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 

Data dari lembar validasi ahli akan dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut:46 

𝑋̅ =  
∑ 𝑋

𝑁
 …………………… (3.1) 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Bandung : Alfabeta, 2015), h. 166. 
46 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), 

hal. 70. 
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Keterangan : 

𝑋̅ = skor rata-rata penilaian oleh ahli 
∑ 𝑋 = jumlah skor yang diperoleh dari ahli 

N = jumlah pertanyaan 

Kemudian  dari  hasil  validasi  ahli  yang  telah  dihitung  dengan  

rumus tersebut diinterprestasi sesuai kriteria kelayakan sebagai berikut:47 

Presentase kelayakan (p) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100%………..(3.2) 

Tabel 3.2 Konversi Skor Terhadap Kelayakan 

Persentase Kelayakan Tingkat Kelayakan 

81% - 100% Sangat Layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Kurang Layak  

 0% - 40% Tidak Layak 

 

  

 
47Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rhineka Cipta, 

2006), h. 35. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mendesain dan 

mengukur kelayakan produk ensiklopedia berbasis Islamic Science pada materi 

suhu dan kalor di SMA/MA. Penelitian ini mengadopsi model ADDIE yang 

terdiri dari lima tahap: tahap kebutuhan (analysis), tahap perancangan (Design), 

tahap pengembangan (Development), tahap penerapan (implementation), dan 

tahap evaluasi (evaluation). Penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap 

pengembangan (Development) karena uji coba efektivitas pembelajaran di sekolah 

memerlukan waktu dan biaya yang cukup besar.  

Adapun prosedur rancangan Model ADDIE dalam pengembangan 

ensiklopedia berbasis Islamic Science adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap Analisis kebutuhan merupakan langkah awal dalam penelitian dan 

pengembangan ensiklopedia berbasis islamic science yang dilakukan oleh peneliti. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi awal di sekolah MAN 4 Aceh Besar 

yang bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai materi yang sulit dipahami 

oleh peserta didik akibat kurangnya media pembelajaran yang tersedia. Observasi 

awal dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran 

yang spesifik dan mendalam. 

Dalam tahap ini, peneliti melakukan observasi langsung di lingkungan 

sekolah dan berinteraksi dengan guru dan peserta didik. Observasi dilakukan 
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dengan menggunakan metode pengamatan langsung dan wawancara untuk 

mendapatkan data yang relevan. Peneliti juga mencatat permasalahan atau 

hambatan yang dihadapi siswa dalam memahami materi suhu dan kalor. 

Dalam tahap analisis kebutuhan, peneliti melakukan analisis terhadap 

kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

analisis awal, peneliti menemukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Kesulitan ini disebabkan 

oleh kurangnya daya tarik dalam proses pembelajaran. Peneliti juga menemukan 

bahwa guru masih menggunakan media ajar terbitan penerbit. 

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat kebutuhan untuk mengembangkan 

media bahan ajar yang menarik minat peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Salah satu media yang dapat dikembangkan adalah ensiklopedia. Untuk 

memperdalam pemahaman peserta didik dalam ilmu pengetahuan dan keislaman, 

maka dibutuhkan media bahan ajar yang memadukan sains dan Islam dibentuk 

dalam ensiklopedia berbasis Islamic Science. Bahan ajar yang digunakan oleh 

guru dan peserta didik perlu diperluas agar tidak hanya terfokus pada materi saja, 

tetapi juga mengaitkannya dengan lingkungan dan nilai-nilai Islam. Dengan 

demikian, ensiklopedia berbasis Islamic Science dapat menjadi solusi dalam 

pembelajaran dan memberikan daya tarik yang lebih besar bagi peserta didik. 

Langkah selanjutnya, peneliti melakukan analisis materi yang sulit dipahami 

oleh peserta didik. Analisis materi di lakukan peneliti bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai kesulitan peserta didik dalam memahami isi 

pembelajaran. Pemeriksaan tingkat kesukaran materi dilakukan peneliti dengan 
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membagikan angket kesulitan materi kepada peserta didik, selanjutnya peserta 

didik memberikan jawaban yang mereka alami dalam memahami materi tersebut. 

Berdasarkan respon dari peserta didik, peneliti mengelompokkan materi yang sulit 

dipahami pada tahap selanjutnya. Instrumen penelitian dan pengembangan media 

berbentuk ensiklopedia pada materi suhu dan kalor di SMA/MA. Bedasarkan hasil 

yang diperoleh data di sajikan dalam Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Data Hasil Angket Analisis kebutuhan Peserta Didik 

 Jumlah  Peserta Didik  Presentase 

Konsep/Materi Sangat 

Sulit 

Sulit Mudah Sangat 

Mudah 

 

Kesetimbangan 

Benda Tegar 

7 6 8 9 38% 

Elastisitas Bahan 

dan Hukum Hooke 

6 8 12 4 56% 

Fluida Statis 2 9 16 3 38% 

Fluida Dinamis 6 8 4 12 56% 

Suhu dan Kalor 7 15 5 3 61% 

 

Hasil analisis data yang didapatkan peneliti memperoleh bahwa 16 dari 27 

peserta didik yang mengisi angket analisis kebutuhan berpendapat bahwa materi 

suhu dan kalor termasuk ke dalam materi yang sulit dipahami. Hasil dari 

penelitian dapat disimpulkan bahwa 61% dari seluruh peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami materi tersebut. Berdasarkan data tersebut, peneliti 

memilih materi suhu dan kalor sebagai bahan instrumen penilaian media 

berbentuk ensiklopedia berdasarkan data di MAN 4 Aceh Besar untuk 

membantu dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 
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2. Tahap Perancangan (Design) 

Setelah melalui tahap analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah tahap 

perancangan dalam pengembangan ensiklopedia berbasis Islamic Science. Tahap 

perancangan merupakan tahap kedua yang dilakukan oleh peneliti untuk 

merancang instrumen penelitian dan pengembangan ensiklopedia berbasis Islamic 

Science pada materi suhu dan kalor di SMA/MA. Tujuan dari tahap perancangan 

ini adalah menghasilkan media pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta 

didik. 

Dalam tahap perancangan, peneliti akan merancang instrumen penelitian 

yang mencakup berbagai komponen penting dalam ensiklopedia berbasis Islamic 

Science. Hal ini meliputi struktur konten, penyajian informasi, desain visual, 

interaksi pengguna, dan fitur-fitur lainnya yang relevan dengan materi suhu dan 

kalor. Peneliti akan mempertimbangkan prinsip-prinsip desain pembelajaran yang 

efektif, serta memastikan bahwa ensiklopedia tersebut memadukan konsep-konsep 

sains dengan nilai-nilai Islam. 

Perancangan ini dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik, serta mengacu pada pedoman dan standar yang berlaku 

dalam pengembangan media pembelajaran. Tujuannya adalah menciptakan media 

pembelajaran yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta didik, 

serta dapat membantu mereka memahami materi suhu dan kalor dengan 

pendekatan yang sesuai dengan konteks Islam. Tahapan perancangan ini terdiri 

dari beberapa langkah, yaitu sebagai berikut : 
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a. Pemilihan media 

Dalam penentuan media pembelajaran, peneliti mengacu pada hasil 

analisis kebutuhan yang telah diisi oleh peserta didik pada materi suhu dan 

kalor. Media utama yang dipilih untuk pembelajaran ini adalah ensiklopedia 

berbasis Islamic Science. Ensiklopedia tersebut dirancang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan konteks pembelajaran materi suhu dan kalor. 

Penggunaan media ensiklopedia berbasis Islamic Science dalam 

pembelajaran memiliki tujuan untuk menggabungkan aspek sains dan nilai-

nilai Islam. Hal ini sesuai dengan hasil analisis kebutuhan yang menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang digunakan saat ini belum mampu menanamkan nilai-

nilai Islami serta belum memadukan sains dan Islam dengan baik. 

Dalam pembelajaran menggunakan ensiklopedia berbasis Islamic 

Science, peserta didik akan diberikan akses kepada informasi yang relevan 

dengan materi suhu dan kalor, namun disajikan dengan pendekatan yang 

mengaitkan konten sains dengan nilai-nilai Islam. Media ensiklopedia ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik pada peserta didik, 

meningkatkan motivasi belajar mereka, serta membantu mereka mengaitkan 

konsep sains dengan prinsip-prinsip Islam. 

b. Pemilihan format 

Dalam pengembangan media pembelajaran, format yang digunakan 

disesuaikan dengan materi pembelajaran dan didesain dengan tampilan yang 

menarik, sehingga pengguna tertarik untuk membacanya. Dalam hal ini, 
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produk media pembelajaran berbentuk ensiklopedia berbasis Islamic Science 

pada materi suhu dan kalor didesain menggunakan aplikasi Canva. 

Pemilihan aplikasi Canva sebagai alat desain untuk pengembangan 

ensiklopedia berbasis Islamic Science didasarkan pada kemampuan aplikasi 

tersebut dalam menciptakan tampilan visual yang menarik dan profesional. 

Melalui penggunaan Canva, peneliti dapat membuat layout, mengatur elemen-

elemen desain, menambahkan ilustrasi, dan mengatur teks dengan lebih 

fleksibel. 

Dalam proses desain menggunakan Canva, peneliti memperhatikan 

kebutuhan peserta didik dan menciptakan tampilan yang memudahkan 

pemahaman materi suhu dan kalor. Desain ini juga mengintegrasikan elemen-

elemen visual yang relevan dengan konteks Islamic Science. Tujuan desain 

yang menarik adalah untuk memotivasi peserta didik dalam belajar, serta 

menciptakan antarmuka yang menarik dan mudah digunakan. 

Melalui penggunaan aplikasi Canva, peneliti dapat menghasilkan produk 

media pembelajaran berbentuk ensiklopedia berbasis Islamic Science yang 

memenuhi kebutuhan dan tampil dengan desain yang menarik.  

c. Rancangan awal 

Pada tahap perancangan ini, hasilnya meliputi rancangan media yang 

digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam proses 

pengembangan. Perancangan media pembelajaran didasarkan pada hasil 

analisis yang telah dilakukan pada tahap analisis sebelumnya. Dalam hal ini, 

perancangan media pembelajaran disesuaikan dengan preferensi serta 
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kebutuhan peserta didik yang lebih menyukai belajar menggunakan media 

pembelajaran berupa ensiklopedia berbasis Islamic Science. 

Pada tahap ini, peneliti telah menentukan desain Cover yang sesuai 

dengan kebutuhan yang diharapkan, dengan tujuan meningkatkan semangat 

belajar dan memberikan pengalaman baru dalam pembelajaran bagi peserta 

didik. Perancangan ini mencakup judul pengembangan yang dilakukan oleh 

peneliti, yaitu pengembangan media berbentuk ensiklopedia berbasis Islamic 

Science pada materi suhu dan kalor. 

Cover yang digunakan memiliki fungsi untuk mendefinisikan isi dari 

instrumen yang dikembangkan dengan menambahkan elemen ensiklopedia 

berbasis Islamic Science pada materi suhu dan kalor. Pada bagian depan Cover, 

terdapat judul yang memberikan penjelasan mengenai isi instrumen. 

Sedangkan pada layout, terdapat aspek ensiklopedia berbasis Islamic Science 

yang menjadi fokus penelitian ini. 

Bagian tengah Cover memuat nama penyusun yang terlibat dalam 

penyusunan media pembelajaran ensiklopedia berbasis Islamic Science. Selain 

itu, di bagian tengah juga terdapat gambar yang menggambarkan aspek materi 

suhu dan kalor, serta keterampilan. Sudut kiri Cover dapat digunakan untuk 

melambangkan nama instansi. 

Melalui perancangan ini, diharapkan Cover media pembelajaran 

ensiklopedia berbasis Islamic Science mampu memberikan informasi mengenai 

isi instrumen, menarik minat peserta didik, serta memperlihatkan aspek sains 

dan nilai-nilai Islam yang terkait dengan materi suhu dan kalor. 
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Rancangan awal Cover dan bagian isi media ensiklopedia berbasis 

Islamic Science yang dapat dilihat pada uraian dibawah ini : 

1) Cover ensiklopedia berbasis Islamic Science 

 

Gambar 4.1 Cover  

Cover ensiklopedia berbasis Islamic Science didesain menggunakan 

aplikasi Canva dan diberi gambar dan warna yang sesuai dengan materi suhu 

dan kalor. 
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2) Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)  

 

Gambar 4.2 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Materi pada ensiklopedia berbasis Islamic Science berdasarkan KD. 3.5 

dan 4.5. Kompetensi inti dan kompetensi dasar pada media ensiklopedia 

berbasis Islamic Science bertujuan untuk menjelaskan apa saja isi dari media 

ensiklopedia berbasis Islamic Science yang akan dipelajari. 

3) Kata Pengantar  

 

Gambar 4.3 Kata pengantar 
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Pada media ensiklopedia berbasis Islamic Science terdapat kata 

pengantar yang berisi tentang informasi materi. 

4) Petunjuk Penggunaan 

 

Gambar 4.4 Petunjuk Penggunaan 

Pada media ensiklopedia berbasis Islamic Science terdapat petunjuk 

penggunaan ensiklopedia yang berisi tentang tata cara penggunaan 

ensiklopedia. 

5) Peta Konsep 

 

Gambar 4.5 Peta Konsep 
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Pada media ensiklopedia berbasis Islamic Science terdapat peta konsep 

ensiklopedia untuk membantu mengorganisasi informasi secara visual 

dengan menghubungkan konsep-konsep yang saling terkait. Hal ini 

membantu peserta didik memahami hubungan antara konsep-konsep 

tersebut dan membentuk struktur pengetahuan yang lebih jelas. 

6) Isi materi 

 

(a) Materi Suhu 

 

(b) Materi Kalor 
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(c) Materi Pemuaian 

 

 

(d) Materi Perubahan Kalor 

Gambar 4.6 Isi materi 

Isi materi didalam media dikembangkan berdsasarkan kompetensi yang 

telah di tetapkan. 

 

 

 

 



52 
 

7) Uji Kompetensi  

 

Gambar 4.7 Uji Kompetensi 

Uji Kompetensi pada media ensiklopedia berbasis Islamic Science 

sebagai sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan proses 

pembelajaran. 

8) Mini game 

 

Gambar 4.8 Mini game 

Mini game pada media ensiklopedia berbasis Islamic Science berfungsi 

sebagai latihan mandiri siswa dicantumkan agar dapat menilai keberhasilan 

peserta didik dalam menerima informasi yang telah di sampaikan. 



53 
 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahapan pengembangan adalah tahap ketiga yang dilakukan oleh peneliti 

dalam mengembangkan instrumen penelitian, yaitu media berbentuk ensiklopedia 

berbasis Islamic Science pada materi suhu dan kalor di SMA/MA. Tujuan dari 

tahapan ini adalah untuk mengevaluasi kelayakan media berbentuk ensiklopedia 

berbasis Islamic Science yang telah didesain, sehingga dapat digunakan secara 

efektif. Setelah melalui proses pengembangan dan mendapatkan penilaian serta 

saran dari dosen pembimbing, validator media, dan validator materi pembelajaran 

berbentuk ensiklopedia berbasis Islamic Science, media tersebut mengalami 

beberapa kali perubahan hingga akhirnya dinyatakan layak untuk digunakan. 

Dalam tahapan ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap media 

pembelajaran yang telah dirancang. Evaluasi ini melibatkan penilaian dari 

berbagai pihak, seperti dosen pembimbing dan validator media serta validator 

materi pembelajaran berbentuk ensiklopedia berbasis Islamic Science. 

Berdasarkan masukan dan saran yang diterima, peneliti melakukan perubahan dan 

penyesuaian pada media pembelajaran tersebut. 

Proses perubahan dilakukan untuk memastikan bahwa media berbentuk 

ensiklopedia berbasis Islamic Science tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

mudah dipahami oleh peserta didik, dan memenuhi kriteria kelayakan. Perubahan 

tersebut dapat meliputi perbaikan desain, penambahan atau pengurangan konten, 

penyesuaian bahasa, dan peningkatan kesesuaian dengan konteks Islamic Science. 

Setelah melalui beberapa literasi perubahan dan penyesuaian, media 

pembelajaran akhirnya dinyatakan layak untuk digunakan. Kelayakan media ini 
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didasarkan pada penilaian yang objektif dan komprehensif dari berbagai pihak 

yang terlibat dalam evaluasi. 

Dengan melalui tahapan pengembangan yang melibatkan evaluasi dan 

perbaikan berkelanjutan, media berbentuk ensiklopedia berbasis Islamic Science 

pada materi getaran dan gelombang di SMA/MA dapat memenuhi standar 

kelayakan dan diharapkan mampu memberikan pengalaman pembelajaran yang 

efektif dan bermanfaat bagi peserta didik.  

a. Kelayakan Media 

Kelayakan media berbentuk ensiklopedia berbasis Islamic Science pada 

materi suhu dan kalor diperoleh hasil dari uji kelayakan oleh validator dengan 

mengisi instrumen berupa lembar validasi uji kelayakan ahli media. Peneliti 

membagikan lembar validasi kepada validator ahli media satu, validator ahli 

media dua, dan validator ahli media tiga terkait dengan desain ensiklopedia. 

Data validasi dari validator ahli media dapat dilihat pada berikut: 
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Table 4.2 Hasil validasi ahli media 
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1 2 3 

Kelayakan 

Kegrafikan 

1 4 4 4 12 

329 3,8 94,5% 
Sangat 

layak 

2 4 4 4 

 
12 

3 4 4 4 12 

4 4 4 3 11 

5 4 4 4 12 

6 3 4 4 11 

7 4 4 3 11 

8 3 4 3 10 

9 4 4 4 12 

10 4 4 4 12 

11 4 4 4 12 

12 4 4 3 11 

13 4 4 3 11 

14 3 4 3 10 

15 4 4 3 11 

16 4 4 4 12 

17 4 4 4 12 

18 4 4 4 12 

19 4 4 3 11 

20 4 4 4 12 

21 4 4 4 12 

22 3 4 4 11 

23 4 4 4 12 

24 4 4 3 11 

25 4 4 3 11 

26 4 4 3 11 

27 4 4 3 11 

28 4 4 3 11 

29 3 4 3 10 

Kelayakan 1 4 4 4 

 
12 149 3,8 95,5% Sangat 
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Bahasa 2 4 4 4 12 layak 

3 3 4 3 10 

4 4 4 4 

 
12 

5 3 4 4 11 

6 4 4 4 12 

7 4 4 3 11 

8 4 4 4 12 

9 4 4 4 12 

10 4 4 4 12 

11 4 4 3 11 

12 4 4 4 12 

13 4 4 4 12 

Jumlah Skor 161 168 149 

 

478 
478 3,8 94,8% 

Sangat 

Layak Jumlah Skor 

Or  

Berdasarkan hasil dari validasi ahli media pada Tabel 4.2 diatas maka 

selanjutnya dapat dicari persentase dari semua poin-poin di dalam tabel untuk 

mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran berbentuk ensiklopedia 

berbasis Islamic Science dari segi media. Berikut adalah persentase kelayakan 

dari segi pandang ahli media : 

Presentase Kelayakan (P)  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
×  100% 

 

Presentase kelayakan (P)  =  
478

504
×  100% 

 

Presentase Kelayakan (P) = 94,8% 

Dari hasil konversi persentase kelayakan yaitu 94,8% pada tabel 3.1 

maka, didapatkan bahwa media pembelajaran berbentuk ensiklopedia berbasis 
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Islamic Science pada materi suhu dan kalor di SMA/MA termasuk katagori 

sangat layak menurut pandangan validator ahli media. 

Berdasarkan saran perbaikan yang diisi oleh ahli media dengan harapan 

media ensiklopedia berbasis Islamic Science di SMA/MA direvisi pada bagian 

rumus yang tulisannya sedikit samar, dan penggunaan jenis font yang kurang 

seragam sehingga tampilannya agak kurang menarik. Dimana agar media 

ensiklopedia berbasis Islamic Science di SMA/MA lebih menarik serta layak 

digunakan sebagai media pembelajaran. Kendati demikian ketiga ahli media 

menyatakan bahwa ensikolpedia layak digunakan tanpa melalui proses revisi. 

Berikut berapa masukan dari validator pada tahap pengembangan ini: 

Tabel 4.3 Saran Perbaikan dari Validator media  

Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Untuk kegiatan penting, sebaiknya 

diberikan tanda yang lebih spesifik. 

Bisa dengan warna yang lebih 

cerah dan gambar yang menarik 

 

Memberikan pewarnaan yang lebih 

cerah dan soft. Menggantikan 

gambar yang lebih menarik dan 

selaras untuk menandakan 

informasi yang penting 

 

Menggunakan warna yang lebih 

cerah untuk menarik perhatian 

siswa dan menyesuaikan warna 

Warna telah digantikan dari biru 

menjadi lebih cerah dan  

menyesuaikan dengan isi materi 
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dengan materi 

 

kalor 

 

Menggunakan warna yang lebih 

soft jangan terlalu gelap 

sehingga isi materi terlihat 

kurang jelas 

 

Warna lebih ringan dan soft 

sehingga isi materi mudah dibaca 

dan terlihat jelas 
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b. Kelayakan Materi 

Proses validasi yang dinilai tingkat kelayakan oleh validator yang kedua 

ialah kelayakan materi, peneliti membagikan lembar validasi ahli materi 

kepada tujuh orang ahli materi, yaitu tiga ahli materi dari dosen Pendidikan 

Fisika UIN Ar-Raniry, satu orang ahli materi dosen Universitas Samudra dan 

tiga ahli materi guru di sekolah yaitu satu ahli materi guru dari SMA N 14 

Banda Aceh, satu ahli materi guru dari MAN 3 Banda Aceh, dan satu ahli 

materi dari guru SMA N 11 Banda Aceh. Validasi ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan pada materi dari media pembelajaran berbentuk 

ensiklopedia berbasis Islamic Science. Berikut hasil dari validasi ahli materi 

pada media pembelajaran berbentuk ensiklopedia berbasis Islamic Science 

yang dicantumkan pada tabel 4.4. 

Tabel  4.4 Hasil Penilaian Ahli Materi 
A
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Validator S
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r 

Ʃ
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a
ta
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a
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K
r
iter

ia
 

1 2 3 4 5 6 7 

Kelayakan 

Isi 

1 4 3 4 3 4 4 4 26 

266 3,8 95 
Sangat 

layak 

2 4 3 4 4 4 4 4 27 

3 4 3 4 4 4 4 4 27 

4 4 3 4 3 3 4 4 25 

5 4 4 4 4 4 4 4 28 

6 4 4 4 3 4 4 3 26 

7 4 3 4 4 4 4 4 27 

8 3 4 4 4 4 4 4 27 

9 4 4 4 3 4 4 4 27 

10 4 3 4 4 4 4 3 26 

Kelayakan 1 4 3 4 3 4 4 4 26 243 3,9 96,4% Sangat 
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Penyajian 2 4 4 4 3 4 4 4 27 layak 

3 3 4 4 3 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 4 4 28 

5 4 4 4 3 4 4 4 27 

6 4 4 4 4 4 4 4 28 

7 3 4 4 3 3 4 4 25 

8 4 4 4 4 4 4 4 28 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

Jumlah Skor 73 69 76 

 

67 74 76 74 509 
509 3,8 95,7% 

Sangat 

Layak Jumlah Skor 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh validator materi pada tabel 4.4 diatas, 

maka untuk selanjutnya akan dihitung persentase kelayakan dari aspek materi. 

Dalam perhitungan skor persentase kelayakan materi ini juga digunakan 

persamaan likert sebagaimana yang dibawah ini  

Presentase Kelayakan (P)  =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒏𝒈𝒖𝒎𝒑𝒖𝒍𝒂𝒏 𝒅𝒂𝒕𝒂

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 𝒊𝒅𝒆𝒂𝒍
×  100%   

Presentase kelayakan (P) = =  
𝟓𝟎𝟗

𝟓𝟑𝟐
× 100% 

Presentase Kelayakan (P) = 95,7% 

Dari hasil konversi persentase kelayakan yaitu 95,7% pada tabel 3.1 

maka, didapatkan bahwa media pembelajaran berbentuk ensiklopedia berbasis 

Islamic Science pada materi suhu dan kalor di SMA/MA termasuk katagori 

sangat layak menurut pandangan validator ahli materi. 

Berdasarkan lembar validasi media pembelajaran dari tujuh ahli materi 

tersebut pembelajaran tersebut didapatkan masukan dan saran yang berguna 

untuk menghasilkan ensiklopedia berbasis Islamic Science yang lebih baik, 
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dapat menarik dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. Berikut 

berapa masukan dari validator pada tahap pengembangan ini: 

Tabel 4.5 Saran Perbaikan dari Validator materi 

Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Bagian petunjuk penggunaan 

ensiklopedia disesuaikan 

dengan point-pointnya, isinya 

mirip fungsi ensiklopedia 

 

Petunjuk didesain perpoint dengan 

menyesuaikan kebutuhan dalam 

penggunaan ensiklopedia 

 

Menambahkan contoh soal kalor Setelah ditambahkan contoh soal 

kalor agar memudahkan memahami 

soal latihan 
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Perbaiki peta konsep sesuai materi 

 

 

 

Menjelaskan keping bimetal 

berdasarkan gambar 

Sesudah dijabarkan penjelasan 

keping bimetal sesuai gambar 
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Penambahan latihan dan pojok 

teknologi suhu, kalor,  dan 

pemuaian 
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Latihan dan pojok teknologi kalor 

 

Latihan pemuaian 

 

Perbaiki tampilan simbol dan 

rumus agar tidak buram dan 

hilangkan background 

belakangnya 

Sesudah memperbaiki tampilan 

simbol dan rumus yang digunakan 

agar mudah terbaca dan terlihat 

dengan jelas 
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c. Kelayakan Agama 

Proses validasi yang dinilai tingkat kelayakan oleh validator yang 

ketiga ialah kelayakan agama, peneliti membagikan lembar validasi ahli agama 

kepada validator ahli agama satu dan validator ahli agama dua. Validasi ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi agama pada pembelajaran 

berbentuk ensiklopedia berbasis Islamic Science. Berikut hasil dari validasi ahli 

materi pada media pembelajaran berbentuk ensiklopedia berbasis Islamic 

Science yang dicantumkan pada tabel 4.6. 
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Tabel  4.6 Hasil Penilaian Ahli Agama 

A
sp

e
k

 

P
e
n

ila
ia

n
 

In
d

ik
a
to

r
 

P
e
n

ila
ia

n
 

Validator S
k

o
r 

Ʃ
 p

e
r
 a

sp
e
k

 

R
a
ta

-R
a
ta

 

P
e
r
se

n
ta

se
 

k
e
la

y
a
k

a
n

 

K
r
iter

ia
 

1 2 

Kelayakan 

Kegrafikan 

1 4 4 8 

121 3,8  94,5% 
Sangat 

layak 

2 4 4 8 

3 3 4 7 

4 3 4 7 

5 4 4 8 

6 3 4 7 

7 4 4 8 

8 4 4 8 

9 4 4 8 

10 3 4 7 

11 4 4 8 

12 3 4 7 

13 4 4 8 

14 4 4 8 

15 3 4 7 

16 3 4 7 

 

Jumlah Skor 

 

57 

 

64 

 

121 121 3,8 94,5% 
Sangat 

Layak 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh validator agama pada tabel 4.6 diatas, 

maka untuk selanjutnya akan dihitung persentase kelayakan dari aspek materi. 

Dalam perhitungan skor persentase kelayakan materi ini juga digunakan 

persamaan likert sebagaimana yang dibawah ini: 

Presentase Kelayakan (P)  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
×  100%   

Presentase kelayakan (P) =  
121

128
× 100% 

Presentase Kelayakan (P) = 94,5% 
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Dari hasil konversi persentase kelayakan yaitu 94,5% pada tabel 3.1 

maka, didapatkan bahwa media pembelajaran berbentuk ensiklopedia berbasis 

Islamic Science pada materi suhu dan kalor di SMA/MA termasuk katagori 

sangat layak menurut pandangan validator ahli agama. 

Berdasarkan lembar validasi media pembelajaran dari dua ahli agama 

didapatkan masukan dan saran yang berguna untuk menghasilkan ensiklopedia 

berbasis Islamic Science yang lebih baik, dapat menarik dan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran. Perlu sedikit revisi pada beberapa bagian dengan 

memperhatikan kesesuaian ayat dengan materi pembahasan. Menambahkan 

motivasi Islam dala produk ensiklopedia. Berikut berapa masukan dari 

validator pada tahap pengembangan ini: 

Tabel 4.7 Saran Perbaikan dari Validator agama 

Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Menambahkan nilai-nilai 

keislaman yang dapat diterapkan 

 

 

 

 

Menyesuaikan ayat alquran dengan 

materi suhu 

Setelah perbaikan, ayat al-Qur`an 

diganti ke ayat yang sesuai dan 

kaitannya dengan materi suhu  



68 
 

  

Menambahkan ayat al-Qur`an 

mengenai derajat suhu 

 

Ayat al-Qur`an telah disesuaikan 

dengan materi derajat suhu 
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Menambahkan ayat alquran 

mengenai termometer raksa 

 

Telah ditambahkan ayat al-Qur`an 

yang berkaitan dengan termometer 

raksa 

 

Menambahkan ayat alquran 

mengenai termometer alkohol 

 

Telah ditambahkan ayat al-Qur`an 

yang berkaitan dengan termometer 

alkohol 
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Tambahkan ayat al-Qur`an 

terkait contoh penggunaan suhu 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

Setelah menyesuaikan ayat al-

Qur`an dengan contoh penggunaan 

suhu dalam kehidupan sehari-hari 

 

Tambahkan ayat al-Qur`an 

tentang menguap 

 

Ayat al-Qur`an yang berkaitan 

dengan salah satu keadaan 

perubahan wujud yaitu menguap 
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Berdasarkan tabel 4.2, tabel 4.4 dan tabel 4.6 diperoleh hasil persentase 

keseluruhan kelayakan desain ensiklopedia berbasis Islamic Science sebagai 

media pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Data Persentase Validator 

No Validator Persentase Kriteria 

1 Ahli Media 94,8% Sangat Layak 

2 Ahli Materi 95,7% Sangat Layak 

3 Ahli Agama 94,5% Sangat Layak 

Rata-rata skor total 94,6% Sangat Layak 

 

Dari tabel 4.8 diketahui bahwa desain ensiklopedia berbasis Islamic 

Science sebagai media pembelajaran sangat layak dengan persentase 94,6% 

akan tetapi ensiklopedia berbasis Islamic Science ini akan tetap diperbaiki 

sesuai dengan arahan serta saran yang diberikan oleh validator. 

4. Tahap Penerapan (Implementation) 

Tahap penerapan merupakan tahapan di mana ensiklopedia berbasis Islamic 

Science yang telah dikembangkan dan direvisi tentang materi suhu dan kalor 

disebarkan ke tempat penelitian yang dituju. Namun, dalam penelitian ini, tahapan 

ini tidak dapat dilakukan karena terkendala oleh besarnya biaya yang diperlukan 

untuk menyebarluaskan ensiklopedia berbasis Islamic Science yang telah 

dikembangkan. 

Namun, ada beberapa alternatif yang dapat dipertimbangkan untuk 

mengatasi kendala biaya tersebut. Pertama, dapat dicari sumber pendanaan 

tambahan melalui sponsor atau lembaga yang tertarik dengan penelitian ini. 
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Kerjasama dengan pihak-pihak terkait yang memiliki minat dan kepentingan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan Islamic Science dapat 

membantu dalam mendapatkan dukungan finansial. 

Selain itu, pendekatan digital dapat menjadi solusi yang lebih terjangkau. 

Ensiklopedia berbasis Islamic Science dapat disebarkan melalui platform online 

atau aplikasi yang dapat diakses secara luas oleh masyarakat. Penggunaan 

teknologi digital juga memungkinkan untuk mengurangi biaya cetak dan distribusi 

fisik yang mahal. Dalam hal ini, dapat dipertimbangkan kerjasama dengan 

lembaga atau organisasi yang memiliki infrastruktur digital yang ada dan dapat 

mendukung penyebaran ensiklopedia tersebut. 

Selama proses pengembangan ensiklopedia berbasis Islamic Science, 

penting untuk mempertimbangkan strategi yang tepat untuk mengatasi kendala 

biaya yang mungkin timbul. Dengan mencari sumber pendanaan tambahan dan 

memanfaatkan teknologi digital, diharapkan penyebaran ensiklopedia ini dapat 

tetap dilakukan meskipun dengan keterbatasan anggaran. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi merupakan tahap di mana produk yang telah dikembangkan 

dievaluasi untuk memastikan bahwa produk tersebut berhasil dan sesuai dengan 

kebutuhan yang diharapkan. Jika terdapat kekurangan atau hal-hal yang perlu 

diperbaiki, maka harus diidentifikasi dan diperbaiki agar menghasilkan produk 

yang berkualitas dan dapat dianggap layak untuk digunakan. Evaluasi dapat 

dilakukan melalui berbagai metode, seperti pengujian fungsionalitas, penilaian 

pengguna, dan analisis kualitas produk. 
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Selama tahap evaluasi, penting untuk mengumpulkan umpan balik dari 

pengguna dan para ahli terkait. Umpan balik ini dapat membantu mengidentifikasi 

kekurangan dan area yang perlu diperbaiki. Misalnya, jika ditemukan masalah 

dalam navigasi atau antarmuka pengguna, perlu dilakukan perbaikan agar 

pengguna dapat menggunakan produk dengan lebih lancar dan intuitif. 

Selain itu, evaluasi juga dapat melibatkan pengujian kinerja produk, seperti 

keandalan, kecepatan, dan efisiensi. Jika ditemukan masalah dalam hal-hal ini, 

langkah-langkah perbaikan perlu diambil untuk meningkatkan kinerja produk. 

Seluruh proses evaluasi harus didokumentasikan dengan baik, termasuk 

hasil evaluasi, temuan perbaikan, dan tindakan yang diambil. Dokumentasi ini 

akan menjadi acuan dalam melakukan penyempurnaan produk agar dapat 

memenuhi standar kualitas yang diharapkan. 

Dengan melakukan evaluasi secara sistematis dan komprehensif, produk 

dapat diperbaiki dan disempurnakan sehingga menghasilkan produk yang 

berkualitas dan layak digunakan. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengembangan Ensiklopedia Berbasis Islamic Science pada Materi Suhu 

dan Kalor 

Media pembelajaran berbentuk ensiklopedia untuk materi suhu dan kalor 

didesain dengan memperhatikan kesatuan antara tampilan dan materi yang sesuai. 

Pertama-tama, desain ini memperhatikan ukuran standar ISO, yaitu menggunakan 

ukuran A4, sehingga media pembelajaran ini dapat mudah dibawa kemana-mana. 
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Selanjutnya, desain ini memperhatikan penggunaan warna yang sesuai dengan 

konsep suhu dan kalor. Misalnya, warna merah atau oranye dapat digunakan 

untuk menggambarkan suhu tinggi, sedangkan warna biru atau hijau dapat 

digunakan untuk menggambarkan suhu rendah. Hal ini bertujuan untuk membantu 

peserta didik memahami konsep suhu melalui visualisasi warna yang konsisten 

dengan materi yang dipelajari. Dengan demikian, media pembelajaran ini 

diharapkan dapat memperkuat pemahaman peserta didik, menarik minat mereka, 

dan menyediakan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan. 

Cover depan dalam desain media pembelajaran berupa ensiklopedia materi 

suhu dan kalor menampilkan judul ensiklopedia, nama penulis, dan instansi 

penulis dengan menggunakan font yang unik dan menarik. Warna dasar yang 

digunakan pada cover depan adalah kuning, yang menciptakan kesan cerah, 

menyenangkan, semangat, dan memiliki makna relevan dengan materi suhu dan 

kalor (panas). Untuk meningkatkan daya tarik visual, elemen-elemen gambar yang 

relevan dengan materi seperti balon udara dan matahari ditambahkan untuk 

memperindah tampilan cover dan menarik minat peserta didik. Pada cover depan 

juga terdapat ayat al-Qur`an sebagai petunjuk dan menandakan keterkaitan antara 

keseluruhan materi dengan keislaman. 

Pada halaman berikutnya, terdapat kata pengantar sebagai pembukaan suatu 

karya tulis dalam media pembelajaran yang berisi kata pendahuluan atau 

pandangan umum secara singkat dan jelas mengenai produk ensiklopedia yang 

dikembangkan. Halaman kata pengantar ini menggunakan warna dasar kuning 

yang memberikan kesan cerah dan menyenangkan. 
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Tampilan kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam media pembelajaran 

ensiklopedia tentang suhu dan kalor dirancang untuk menyajikan materi-materi 

yang akan dipelajari dengan jelas. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan mengembangkan kemampuan serta bakat peserta didik. Pada 

tampilan ini, digunakan warna dasar kuning yang konsisten dengan cover depan, 

dengan tambahan elemen warna hitam pada judul kompetensi inti dan kompetensi 

dasar. Penggunaan warna yang kontras ini membantu peserta didik dalam 

mengidentifikasi dan memahami garis besar materi yang akan dipelajari. Dengan 

demikian, tampilan kompetensi inti dan kompetensi dasar memberikan landasan 

yang jelas bagi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran suhu dan kalor. 

Dalam penyusunan materi dibutuhkan analisis konsep materi yang disajikan 

secara komprehensif, sistematis, dan dilengkapi ayat al-Qur`an serta nilai-nilai 

keislaman ke dalam produk ensiklopedia yang dikembangkan. Konsep materi 

disusun sesuai dengan materi suhu dan kalor yang telah terlampir dalam lampiran. 

Tampilan materi dalam media pembelajaran ensiklopedia ini diorganisir dengan 

membagikan sub-materi untuk setiap pertemuan. Setiap pertemuan memiliki 

alokasi waktu sekitar 90 menit atau 2 JP (Jam Pelajaran). Setiap halaman materi 

dilengkapi dengan warna dasar kuning dan biru yang menggambarkan warna suhu 

dan kalor, memberikan kesan visual yang menarik. Selain itu, setiap halaman juga 

dilengkapi dengan elemen gambar yang cerah dan relevan dengan materi, yang 

bertujuan untuk menarik minat dan memperkaya pengalaman belajar peserta 

didik. 



76 
 

Selain itu, tampilan materi juga dilengkapi dengan ayat-ayat al-Qur`an yang 

berkaitan dengan suhu dan kalor. Hal ini ditujukan untuk memberikan dimensi 

spiritual dalam pembelajaran dan mengaitkan konsep suhu dan kalor dengan 

konteks keagamaan. Ayat-ayat al-Qur`an ini dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam dan memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Dengan 

desain yang mencakup elemen-elemen tersebut, diharapkan media pembelajaran 

ensiklopedia berbasis Islamic Science tentang suhu dan kalor ini dapat 

memperkuat pemahaman peserta didik, menarik minat mereka, dan memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan. Kemudian, produk ensiklopedia 

berbasis islamic science ini termasuk salah satu aspek hakikat sains yaitu sains 

sebagai produk. Dikatakan sains sebagai produk karena cakupan ensiklopedia 

sesuai dengan beberapa indikator yang tercantum. 

Pada tampilan latihan, terdapat barcode yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal-soal latihan terkait materi kalor dan pemuaian. Barcode ini 

bertujuan sebagai sarana untuk mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran dan 

diharapkan dapat meningkatkan minat peserta didik terhadap pembelajaran. 

Tampilan warna pada tampilan latihan menggunakan warna biru, yang 

memberikan kesan yang menarik dan serasi dengan tema pembelajaran. 

Pada tampilan mini game, terdapat permainan teka-teki silang yang 

melibatkan pertanyaan mendatar dan menurun dan soal-soal latihan terkait materi 

suhu dan kalor. Mini game ini dirancang untuk mengasah kemampuan peserta 

didik dalam materi tersebut. Tampilan warna yang digunakan tetap menggunakan 
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warna biru, dengan tambahan kotak-kotak teka-teki silang yang menarik perhatian 

peserta didik. 

Pada bagian daftar pustaka, terdapat semua sumber referensi, baik itu buku, 

jurnal maupun artikel, yang menjadi rujukan bagi penulis dalam pembuatan 

ensiklopedia. Tampilan warna yang digunakan kombinasi warna pastel dengan 

warna biru, ditambah dengan tambahan gambar, untuk memberikan tampilan yang 

menarik dan harmonis. Dengan desain ini, diharapkan media pembelajaran 

ensiklopedia berbasis Islamic Science tentang suhu dan kalor dapat memberikan 

pengalaman belajar yang efektif, menarik minat peserta didik, dan menyediakan 

sumber referensi yang lengkap bagi mereka. 

2. Kelayakan Produk Ensiklopedia Berbasis Islamic Science pada Materi 

Suhu dan Kalor 

Dalam penilaian kelayakan produk Ensiklopedia Berbasis Islamic Science, 

dilibatkan sejumlah validator dari berbagai latar belakang, termasuk ahli media, 

ahli materi, dan ahli agama. Validator yang terlibat dalam penilaian ini meliputi 

validator ahli media satu, validator ahli media dua, validator ahli media tiga. 

Selain itu, validator ahli materi terdiri dari tiga ahli materi dari dosen Pendidikan 

Fisika UIN Ar-Raniry, satu ahli materi dosen dari Universitas Samudra, dan tiga 

ahli materi guru dari beberapa sekolah di Banda Aceh. Validator ahli agama yang 

terlibat adalah validator ahli agama satu dan validator ahli agama dua. 

Dalam penilaian ini, data hasil yang diperoleh akan diubah menjadi empat 

kriteria kelayakan, yaitu sangat layak, layak, kurang layak, dan sangat tidak layak. 

Setiap validator memberikan skor penilaian dalam aspek-aspek tertentu yang 
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relevan dengan bidang keahliannya. Validator ahli media menilai pengembangan 

ensiklopedia berdasarkan kelayakan kegrafikan dan kelayakan bahasa. Skor yang 

diberikan akan diolah menjadi persentase untuk menentukan kriteria kelayakan. 

Validator ahli materi menilai pengembangan ensiklopedia berdasarkan kelayakan 

isi dan kelayakan penyajian persamaan pada materi. Penilaian ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa isi ensiklopedia sesuai dengan materi yang relevan dan 

persamaan yang disajikan akurat. 

Sementara itu, validator ahli agama menilai pengembangan ensiklopedia 

berdasarkan keterkaitannya dengan materi suhu dan kalor dalam al-Qur`an dan 

Hadits. Penilaian ini bertujuan untuk memastikan bahwa ensiklopedia tersebut 

memiliki hubungan yang baik antara konsep suhu dan kalor dengan ajaran agama 

Islam. Dengan melibatkan validator yang beragam dan ahli dalam bidangnya 

masing-masing, diharapkan penilaian kelayakan produk Ensiklopedia Berbasis 

Islamic Science dapat dilakukan secara komprehensif dan akurat. Hasil penilaian 

tersebut akan menjadi dasar untuk menentukan apakah produk tersebut sangat 

layak, layak, kurang layak, atau tidak layak. 

a. Kelayakan Produk Ensiklopedia Berbasis Islamic Science pada Materi 

Suhu dan Kalor Oleh Ahli Media 

Hasil penilaian yang diperoleh dari ahli media terhadap dua aspek yang 

ditinjau pada Ensiklopedia Berbasis Islamic Science ditunjukkan pada grafik 

dibawah ini: 
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 Gambar 4.9 Grafik Penilaian oleh Ahli Media 

Berdasarkan data dalam tabel dan grafik yang disajikan, dapat 

diketahui bahwa hasil validasi oleh ahli media menunjukkan kelayakan 

kegrafikan dengan persentase skor sebesar 94,54%. Persentase ini 

menunjukkan bahwa aspek kegrafikan produk Ensiklopedia Berbasis Islamic 

Science telah memenuhi kriteria "Sangat Layak". Hal ini menunjukkan bahwa 

kesesuaian ukuran ensiklopedia dengan standar ISO, desain cover 

ensiklopedia telah sesuai dengan materi, penempatan unsur tata letak 

konsisten, kesesuaian dan ketepatan gambar dan grafik dalam ensiklopedia, 

serta kerapian dan kemenarikan desain ensiklopedia. Dengan demikian, 

berdasarkan skor validasi yang tinggi dalam aspek kelayakan kegrafikan 

dapat dikatakan bahwa tabel dan grafik tersebut telah dinyatakan sangat layak 

digunakan. 
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Selain itu, aspek kelayakan bahasa juga mendapatkan skor yang 

tinggi, yaitu 95,51%. Persentase ini juga termasuk dalam kriteria "Sangat 

Layak". Hal ini menunjukkan bahwa ketepatan dan konsistensi dalam bahasa, 

kalimat, ejaan, tanda baca, kosakata, maupun paragraf yang digunakan 

sehingga memudahkan pembaca dalam memahaminya. Dengan demikian, 

berdasarkan skor validasi yang tinggi dalam aspek kelayakan bahasa dapat 

dikatakan bahwa tabel dan grafik tersebut telah dinyatakan sangat layak 

digunakan. 

Dengan persentase skor yang tinggi dalam kedua aspek tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan ensiklopedia telah memperhatikan dengan 

tepat aspek kelayakan kegrafikan dan kelayakan bahasa. Hal ini memberikan 

keyakinan bahwa produk Ensiklopedia Berbasis Islamic Science telah melalui 

proses validasi yang akurat dan memenuhi standar yang ditetapkan. 

Penelitian tentang pengembangan ensiklopedia telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti diantaranya Wendra Priatama menyatakan bahwa, 

berdasarkan hasil ujicoba ensiklopedia berbasis android pada kelompok kecil 

mendapatkan persentase 89,02% yang termasuk kriteria sangat baik. Pada 

ujicoba kelompok besar mendapatkan persentase 87,96% termasuk kriteria 

sangat baik sehingga bahan ajar ensiklopedia berbasis android sangat layak 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran.48 Sedangkan Sri Erdawati 

menyatakan bahwa, terdapat perbedaan motivasi yang signifikan setelah 

menggunakan ensiklopedia IPA berbasis integrasi Islam sains. Sehingga 

 
48 Wendra Priatama, Afreni Hamidah, and Evita Anggereini, “Pengembangan 

Ensiklopedia Keanekaragaman Ikan Di Danau Kerinci Berbasis Android Sebagai Sumber Belajar,” 

Biodik 7, no. 2 (2020): 45–54. 
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ensiklopedia berbasis integrasi Islam sains valid dan layak digunakan dalam 

proses pembelajaran.49  

b. Kelayakan Produk Ensiklopedia Berbasis Islamic Science pada Materi 

Suhu dan Kalor Oleh Ahli materi 

Hasil persentase penilaian oleh ahli materi terhadap pengembangan 

Ensiklopedia Berbasis Islamic Science pada Materi Suhu dan Kalor dapat 

ditunjukkan pada grafik dibawah ini: 

 

Gambar 4.10 Grafik Penilaian oleh Ahli Materi 
 

Berdasarkan data dalam tabel dan grafik yang disajikan, dapat 

diketahui bahwa hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan kelayakan isi 

dengan persentase skor sebesar 95%. Persentase ini menunjukkan bahwa 

aspek isi produk Ensiklopedia Berbasis Islamic Science telah memenuhi 

kriteria "Sangat Layak". Hal ini menunjukkan bahwa isi materi yang disajikan 

sangat komprehensif, sistematis, luas, mendalam, dan akurat. Kesesuaian 

 
49 Sri Erdarwati, “Pengembangan Ensiklopedia IPA Berbasis Isalam Sainas Untuk 

Meningkatkan Motivasi Siswa Kelas IV SD Negeri 003 Enok Kecamatan Enok,” Al-Aulia 4, no. 1 

(2018): 40–57. 
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materi dengan ilmu fisika serta contoh kasus sesuai dengan isi materi yang 

tercakup dalam ensiklopedia. Penjelasan dan informasi yang disajikan akurat, 

relevan, dan mendukung tujuan dari penelitian atau analisis yang dilakukan. 

Berdasarkan skor validasi yang tinggi dalam aspek kelayakan isi/materi dapat 

dikatakan bahwa tabel dan grafik tersebut telah dinyatakan sangat layak 

digunakan. 

Selain itu, aspek kelayakan penyajian juga mendapatkan skor yang 

tinggi, yaitu 96,43%. Persentase ini menunjukkan bahwa aspek penyajian 

produk Ensiklopedia Berbasis Islamic Science telah memenuhi kriteria 

"Sangat Layak". Ini menunjukkan bahwa tabel dan grafik tersebut disajikan 

dengan cara yang jelas, terstruktur, dan mudah dipahami oleh pembaca. 

Penyajian yang baik memungkinkan pembaca untuk dengan mudah 

menginterpretasikan data yang disajikan dan mendapatkan informasi yang 

diinginkan. 

Berdasarkan skor validasi yang tinggi dalam aspek kelayakan isi dan 

penyajian, dapat dikatakan bahwa tabel dan grafik tersebut telah dinyatakan 

sangat layak dan dapat dipercaya dalam menggambarkan data dan 

menyampaikan informasi kepada pembaca. 

Penelitian yang dilakukan oleh Robi’ah Adwaiyah menyatakan bahwa, 

kualitas pengembangan ensiklopedia IPA berbasis integrasi-interkoneksi 

Islam sains, proses pengintegrasian dari materi IPA ke ayat Al-Qur’an dan 

hadis menggunakan model informatif termasuk kedalam klasifikasi Sangat 

Baik (SB) berdasarkan penilaian ahli materi, ahli bahasa dan grafika, ahli 
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integrasi-interkoneksi Islam sains dan guru IPA. Respon peserta didik pada 

uji terbatas dan uji luas memperoleh klasifikasi Setuju (S).50  Dari penelitian 

terdahulu dapat disimpulkan bahwa, ensiklopedia yang dikembangkan 

berbasis sains islami sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

c. Kelayakan Produk Ensiklopedia Berbasis Islamic Science pada Materi 

Suhu dan Kalor Oleh Ahli Agama 

Hasil penilaian yang diperoleh dari ahli agama pada Ensiklopedia 

Berbasis Islamic Science ditunjukkan pada grafik dibawah ini: 

 

Gambar 4.11 Grafik penilaian oleh ahli agama 

Berdasarkan data dalam tabel dan grafik yang disajikan, dapat 

diketahui bahwa hasil validasi oleh ahli agama dalam aspek isi memperoleh 

skor sebesar 94,53% dan termasuk dalam kriteria "Sangat Layak". Hal ini 

menunjukkan bahwa konsep materi dengan ayat al-Qur`an sesuai dan akurat, 

penulisan ayat al-Qur`an jelas dan mudah dibaca, ketepatan dalam penafsiran 

 
50 Robi’ah Adwaiyah, dkk. “Pengembangan Ensiklopedia IPA Berbasis Integrasi 

Interkoneksi Islam-Sains Sebagai Sumber Belajar Mandiri Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah”, 

Jurnal Edusains, Vol. 13, No. 1, 2020, h. 43. 

94,53%

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Isi

P
er

se
n
ta

se
 K

el
ay

ak
a
n

Penilaian Ahli Agama

Aspek Penilaian



84 
 

ayat al-Qur`an, dan ensiklopedia memberikan pengetahuan baru mengenai 

islamic science kepada pembaca, serta informasi yang disajikan sesuai 

dengan ajaran, prinsip, atau nilai-nilai agama yang relevan. 

Dengan demikian, berdasarkan validasi yang dilakukan oleh ahli 

agama dan skor tinggi yang diperoleh dalam aspek isi, dapat disimpulkan 

bahwa tabel dan grafik tersebut telah dinyatakan sangat layak dalam konteks 

agama. Validasi ini memberikan kepercayaan bahwa informasi yang disajikan 

dalam tabel dan grafik tersebut sesuai dengan perspektif agama yang relevan 

dan dapat diandalkan oleh pembaca yang memiliki kepentingan dalam 

konteks agama. 

Penelitian Sri, Handayani tentang pengembangan ensiklopedia 

berbasis sains islam yang hasil akhir dari penelitian ini akan menambah dan 

memperkuat pengetahuan dasar peserta didik mengenai materi bumi, 

menunjukkan bahwa penilaian ahli dikriteriakan sangat layak, dengan 

persentase validasi ahli Agama 88%. Pendidik dan peserta didik memberikan 

respon positif terhadap ensiklopedia sains islam sebagai media pembelajaran 

materi bumi, dengan persentase respon pendidik 88%, uji kelompok kecil 

89%, dan uji lapangan 90%. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan 

ensiklopedia sains islam baik digunakan bahan ajar.51 

  

 
51 Sri, Handayani. Pengembangan Ensiklopedia Sebagai Media Pembelajaran. Diss. UIN 

Raden Intan Lampung, 2020. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengembangan Ensiklopedia Berbasis Islamic Science pada 

Materi Suhu dan Kalor dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Desain media pembelajaran ensiklopedia berbasis islamic science pada 

materi suhu dan kalor didesain menggunakan aplikasi Canva. Penelitian 

ini menggunakan metode Reseacrh & Development dengan model ADDIE 

yang terdiri dari lima tahap: Analisis, Perancangan, Pengembangan, 

Implementasi, dan Evaluasi. Peneliti melakukan observasi awal terhadap 

siswa SMA/MA untuk mengetahui kesulitan dalam pemahaman materi 

karena kurangnya media pembelajaran. Selanjutnya, peneliti merancang 

instrumen penelitian yang mencakup struktur materi, penyajian informasi, 

desain visual, dan interaksi pengguna dengan memperhatikan prinsip 

desain pembelajaran yang efektif dan integrasi konsep sains dengan nilai-

nilai Islam. Setelah itu, peneliti melakukan validasi kelayakan yang 

dilakukan oleh validator ahli media, validator ahli materi, dan validator 

ahli agama. Penyesuaian dilakukan berdasarkan masukan dan saran yang 

diterima. Penelitian ini hanya sampai dilakukan 3 tahap, yaitu analisis, 

perancangan, pengembangan karena uji coba di sekolah membutuhkan 

waktu dan biaya yang besar. 

2. Ensiklopedia berbasis islamic science diukur menggunakan lembar 

validasi dengan cara uji kelayakan produk oleh validator. Penilaian pada 
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kelayakan produk ensiklopedia berbasis Islamic Science pada materi suhu 

dan kalor menurut dari hasil yang didapatkaan oleh ahli media sebesar 

94,8% dengan kategori sangat layak. Hasil yang didapatkaan oleh ahli 

materi sebesar 95,7% dengan kategori sangat layak. Sedangkan hasil yang 

didapatkan oleh ahli agama sebesar 94,5%. Maka, menurut ahli media, ahli 

materi dan ahli agama menyatakan ensiklopedia berbasis Islamic Science 

pada materi suhu dan kalor sangat layak untuk digunakan. 

B. Saran  

Adapun beberapa saran setelah penelitian disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan pengembangan 

ensiklopedia berbasis Islamic Science pada materi suhu dan kalor dengan 

melibatkan dua tahap akhir, yaitu implementasi dan evaluasi kepada 

peserta didik. Tahap implementasi melibatkan penggunaan ensiklopedia 

dalam lingkungan pembelajaran di sekolah, sehingga dapat melihat secara 

langsung bagaimana ensiklopedia tersebut berinteraksi dengan peserta 

didik. Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas ensiklopedia dalam mencapai tujuan pembelajaran, merespons 

peserta didik, dan efektivitas penggunaan sebagai media pembelajaran. 

Dengan melibatkan peserta didik dalam penilaian akhir, peneliti dapat 

memperoleh masukan yang lebih langsung mengenai keefektifan dan 

kecocokan ensiklopedia tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penting untuk memperhatikan aspek materi yang 

disajikan dalam pengembangan ensiklopedia berbasis Islamic Science pada 
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materi suhu dan kalor. Diperlukan kehati-hatian dalam merancang konten 

agar tidak menimbulkan miskonsepsi dan bias informasi yang dapat 

mempengaruhi pemahaman peserta didik. Sebaiknya dilakukan peninjauan 

dan validasi oleh ahli materi yang kompeten dalam bidang suhu dan kalor 

serta ahli agama yang dapat memastikan pengintegrasian nilai-nilai Islam 

secara akurat dan konsisten. Selain itu, perlu juga memperhatikan 

keterbacaan dan pemahaman materi oleh peserta didik dengan 

menggunakan bahasa yang sesuai dan jelas, serta menyediakan contoh-

contoh yang relevan dan aplikatif. Dengan demikian, ensiklopedia dapat 

memberikan informasi yang akurat, menghindari miskonsepsi, dan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan baik. 
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